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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh Pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah dan Inflasi terhadap rasio Profitabilitas pada Bank Umum Syariah.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan sumber
data sekunder. Populasi dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan Bank Umum Syariah
yang tercatat OJK sebanyak 5 Bank Umum Syariah dengan sampel penelitian laporan
keuangan triwulan periode 2016 sampai 2021. Metode yang digunakan menggunakan Regresi
Linier Berganda dengan diuji terlebih dahulu menggunakan asumsi klasik untuk memastikan

kelayakan data.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa Variabel pembiayaan
Mudharabah tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas ROA.Variabel
pembiayaan Musyarakah secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas ROA. Variabel Inflasi secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas ROA.

Kata Kunci: Rasio Profitabilitas, Mudharabah, Musyarakah, Inflasi, Bank Syariah
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ABSTRACT

Study this aim for explain and analyze the effect of Mudharabah, Musharaka
financing and Inflation to ratio Profitability at Islamic Commercial Banks. Type research
used is study quantitative with use secondary data sources. Population in study this that is
report There are 5 Sharia Commercial Banks registered by OJK with sample study report
finance quarterly period 2016 to 2021. The method used use Multiple Linear Regression with

tested more formerly use assumption classic for ensure data eligibility.

Based on the results of this study, it can be concluded that the Mudharabah financing
variable does not have a significant effect on ROA profitability. Musyarakah financing
variable partially has no significant effect on ROA Profitability. Inflation variable partially
has no signifikan effect on ROA profitability.

Keywords : Ratio Profitability, Mudharabah, Musyarakah, Inflation, Islamic Bank
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan Perbankan Syari’ah di Indonesia semakin baik, dapat dilihat
dari adanya perkembangan cabang kantor yang sudah menyebar di seluruh Indonesia
dan banyaknya produk usaha perbankan syariah yang unggul. Perbankan Syari’ah
merupakan lembaga keuangan syari’ah yang menjalankan operasional kegiatannya
berdasarkan prinsip syari’ah. Dalam memberikan bantuan pelayanan kepada
masyarakat, Perbankan Syari’ah sudah mulai semakin berkembang dari produk
funding (penghimpunan dana), /anding (penyaluran dana) dan service (pelayanan)
sudah memenuhi sebagai upaya kebutuhan pasar. (Latif, 2020)

Sejalan dengan tujuan pembangunan Nasional Indonesia, yang meliputi
mewujudkan tercapainya masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan demokrasi
ekonomi, dan dikembangkannya adanya sistem ekonomi berdasarkan pada prinsip
syariah. Sebagaimana dengan ketentuan mengenai perbankan syariah dalam Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang diubah dengan Undang-
Undang Nomor 10 tahun 1998 (OJK). Sejalan dengan berkembang pesatnya
perbankan syariah mengakibatkan adanya persaingan antar Bank Syariah yang secara
tidak langsung berpengaruh pada pencapaian profitabilitas Bank Syariah.

Profitabilitas merupakan suatu pengukuran dalam persentase yang digunakan
untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan dapat memperoleh laba pada tingkat
yang dapat diterima (Alif, 2016), dengan hal itu profitabilitas merupakan faktor yang
penting dalam penilaian kinerja Perbankan Syariah. Suatu lembaga keuangan akan
berusaha meningkatkan kinerja perusahaan dalam meningkatkan produktifitas laba
perusahaan dengan cara bagaimana kemampuan manajemen dalam mengelola
assetnya.

Rasio profitabilitas adalah rasio yang dapat digunakan untuk menilai kapasitas
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan selama satu periode akuntansi dan
efesiensi operasional dalam pemanfaatan asset dimilikinya. Salah satu indikator yang

bisa digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas adalah Return On Asset (ROA)



(Mawaddah, 2015). Semakin besar Return On Asset (ROA) dalam suatu bank maka

kinerja suatu perusahaan akan semakin baik pula.

Grafik 1. 1

Perkembangan Profitabilitas Bank Umum Syariah
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Sumber: Laporan Keuangan Perbankan 2016-2020 pada OJK

Pada grafik di atas terlihat perkembangan profitabilas pada Bank Umum
Syariah periode 2016-2021 mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Di tahun
2017 Return On Asset (ROA) mengalami adanya kenaikan sebesar 1,22% sedangkan
pada tahun berikutnya di tahun 2018 mengalami penurunan yang sangat drastis
sebesar 3,15% sampai tahun 2020 Return On Asset (ROA) mengalami penurunan di
setiap tahunnya dan pada tahun 2021 nilai Return On Asset (ROA) naik hanya sebesar
0,14% dari tahun sebelumnya. Grafik tersebut menunjukan bahwa dari tahun 2017-
2021 pengelolaan aktiva produktiv Bank Umum Syariah kurang baik atau adanya
permasalahan yang terjadi di dalamnya.

Adanya peningkatan pada profitabilitas bisa disertai dengan adanya upaya
meningkatkan penyaluran aktiva, salah satu bentuk dari penyaluran tersebut ialah
melalui pembiayaan bagi hasil. Pembiayaan bagi hasil Bank Syariah terbagi menjadi
dua bentuk yaitu, pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah.
Pembiayaan Mudharabah merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana

pihak pertama (shahibul maal) memberikan (100%) modal, sedangkan pada pihak
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lainnya menjadi pengelola (manager). Pembiayaan Musyarakah merupakan akad
kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana setiap pihak
memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa

pendapatan dan risiko ditanggung bersama (Antonio, 2001, p. 90).

Grafik 1. 2

Perkembangan Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah

Bank Umum Syariah
7000000
6000000 H\./I/.
5000000
4000000
== Mudharabah
3000000 ——Musyarakah
2000000
1000000
O T T T T T 1
2016 2017 2018 2019 2020 2021

Sumber: Laporan Keuangan Perbankan 2016-2020 pada OJK

Pada grafik 1.2 terlihat bahwa perkembangan pembiayaan Mudharabah
mengalami fluktuasi di setiap tahunnya. Berbeda halnya dengan pembiayaan
Musyarakah, dimana pada tahun 2016-2018 perkembangan Musyarakah pada Bank
Umum Syariah (BUS) mengalami penurunan sedangkan di tahun 2019-2021
mengalami perkembangan cukup baik dengan adanya kenaikan persentase yang
cukup signifikan. Rendahnya perkembangan pembiayaan disebabkan adanya
kurangnya minat masyarakat dan kurangnya Bank Syariah dalam menawarkan produk
pembiayaan. Hal ini tidak lepas dari resiko yang berakibat kerugian pada bank
syariah. Resiko yang terjadi pada pembiyaan pada profitabilitas adalah menurunnya
nilai persentase pada Return On Asset dan tingginya tingkat inflasi yang dapat

mempengaruhi adanya pendapatan pembiayaan. Namun dengan begitu, rendahnya
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pembiayaan menunjukan bahwa kinerja operasional Bank Syariah sepenuhnya belum
berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan atau yang diharapkan. Sesuai dengan
data grafik pada pembiayaan mudharabah dan musyarakah dimana memiliki grafik
rendah yang mengakibatkan grafik prosentase pada profitabilitas ROA rendah juga.
Dengan begitu terlihat bahwa adanya permasalahan pada pembiayaan mudharabah
dan musyarakah terhadap profitabilitas.

Inflasi merupakan faktor makro yang secara tidak langsung memberikan
dampak bagi perekonomian yang pada gilirannya berdampak juga pada sektor
perbankan salah satunya yaitu dengan tingginya angka inflasi. Inflasi adalah suatu
kondisi yang menerus dalam jangka waktu yang lama karena nilai riilnya menurun.

Inflasi mengalami perkembangan di setiap tahunnya, seperti pada garfik dibawah ini:

Grafik 1.3

Grafik Perkembangan Inflasi 2016-2020
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Pada grafik 1.3 terlihat perkembangan nilai inflasi yang mengalami fluktuasi
disetiap tahunnya. Ditahun 2017 Inflasi mengalami kenaikan yang cukup signifikan
sedangkan ditahun selanjutnya mengalami penurunan terus menerus. Akan tetapi pada
grafik Profitabilitas ROA di tahun 208 mengalami penurunan juga, yang berarti
bahwa berbeda dengan teori Inflasi yang meningkat mengakibatkan nilai riil semakin

menurun, hal tersebut dapat mempengaruhi pada profitabiltas (Huda, 2018, p. 180).



Disebabkan karena adanya masyarakat yang mengunakan hartanya guna untuk
mencukupi biaya pengeluaran akibat naiknya harga suatu barang. (Sukirno, Teori
Pengantar Ekonomi Makro, 2003, p. 11). Dapat dilihat bahwa ada perbedaan teori
dengan hasil grafik sebenarnya atau terdapat masalah dalam inflasi yang berpengaruh
pada profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan Dedeh Rahmawati (2017), menunjukan bahwa hasil
penelitian pembiayaan mudharabah, musyarakah berpengaruh secara simultan
terhadap profitabilitas (ROA). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi
Sri Hartati dan Sri Indah Istowati (2021) yang menyatakan bahwa pembiayaan
Mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dan
Musyarakah berpengaruh negative terhadap profitabilitas (ROA). Menurut penelitian
Aminatul Maula Sa’diyah (2019) dalam penelitiannya menunjukan bahwa Inflasi ada
pengaruh secara parsial terhadap profitabilitas (ROA), sedangkan menurut Nur
Ainiyah (2021) hasil penelitiannya menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh inflasi
terhadap profitabilitas (ROA). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang
menunjukan hasil berbeda-beda dalam setiap penelitian, maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut.

Setiap produk perbankan membawa keuntungan finansial bagi pihak bank,
serta kedua pembiayaan bagi hasil tersebut, keuntungan tersebut dapat dilihat dari
tingkat profitabilitas yang dinilai dengan menggunakan rasio Return On Asset
(Yentisna & Alvian, 2019). Berdasarkan hal itu, perhitungan rasio profitabilitas yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rasio Return On Asset
(ROA). Karena dengan menggunakan rasio tersebut dapat digunakan untuk menilai
ketrampilan atau kemampuan suatu Bank dalam mendapatkan margin dengan
perbandingan total assetnya dan dikarenakan dalam pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah dan Inflasi mengalami fluktuasi dalam 5 (lima) tahun terakhir dapat
mencari tahu apakah rasio pada Bank Umum Syariah baik atau tidak.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, penulis ingin meneliti lebih lanjut
sejauh mana pengaruh pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Inflasi terhadap
rasio profitabilitas yang diukur melalui Return On Asset (ROA) pada Bank Umum
Syariah. Dimana pembiayaan pada Bank Umum Syariah memiliki pertumbuhan
pembiayaan diatas rata-rata dari perbankan lainnya, dengan begitu bisa diketahui
bagaimana kinerja Umum Syariah dalam mengelola pembiayaan dengan faktor

eksternal dalam mencapai profitabilitas pada perusahaan. Penulis merumuskan
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penelitian dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Inflasi
Terhadap Rasio Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2021”

1.2 Rumusan Masalah

. Apakah Pembiayaan Mudharabah berpengaruh pada Rasio Profitabilitas Bank

Umum Syariah?
Apakah Pembiayaan Musyarakah berpengaruh pada Rasio Profitabilitas Bank
Umum Syariah?

Apakah Inflasi berpengaruh pada Rasio Profitabilitas Bank Umum Syariah?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis apakah Pembiayaan Mudharabah berpengaruh pada Rasio
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah

Untuk menganalisis apakah Pembiayaan Musyarakah bepengaruh pada Rasio
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah

Untuk menganalisis apakah Inflasi berpengaruh pada Rasio Profitabilitas pada
Bank Umum Syariah

1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap manfaat penelitian ini tidak hanya untuk penulis saja, melainkan

dapat bermanfaat juga bagi orang lain. Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:

1.

Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahun bagi penulis
dan dapat mengembangkan wawasan penelitian yang di dapat pada masa
perkuliahan.
Bagi Perbankan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan suatu masukan pemikiran
dalam menilai laporan keuangan perbankan syariah dan evaluasi dalam
meningkatkan nilai perusahaan dan resiko.
Bagi Akademik

Penulis mengharapkan adanya penelitian ini dapat menambah kepustakaan dan
dapat menjadikan bahan bacaan yang berisikan mengenai laporan keuangan

Perbankan Syariah.



1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini, maka

penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

1.

Bagian pertama yang berisi judul, halaman nota pembimbing, halaman

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman deklarasi, halaman

transliter, halaman abstraksi, kata pengantar dan daftar isi.

Bagian isi terdiri dari lima bab, diantaranya:

BABI

BABII

BAB III

BAB IV

BABV

Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Tinjauan pustaka, bab ini berisi tentang kerangka teori yang
berkaitan mengenai Pembiayan Mudharabah, Pembiayaan
Musyarakah, Inflasi dan Rasio Profitabilitas, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.

Metode Penelitian, bab ini menguraikan tentang jenis dan
sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data,
variabel penelitian dan pengukuran, dan analisis data.

Hasil penelitian, bab ini berisi tentang hasil penelitian, analisis
data dan pembahasan penelitian.

Penutup, bagian ini memuat kesimpulan hasil dari penelitian
dan saran-saran sebagai tindak lanjut atau acuan penelitian dan

kata penutup.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Perbankan Syariah

a.

Pengertian Perbankan Syariah

Berdasarkan Undang-Undang No.7 tahun 1992, Bank merupakan
lembaga usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat banyak. Sedangkan Perbankan syariah berdasarkan Undang-
Undang No. 21 tahun 2008 adalah segala hal yang berkaitan dengan bank
syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) termasuk kelembagaan, kegiatan
usaha, serta metode dan proses dalam menjalankan kegiatan usaha (Djaja,
2019, p. 2).

Bank syariah menurut Sudarsono, Bank Syariah merupakan
lembaga keuangan Negara yang menggunakan prinsip syariah untuk
memberikan penyediaan pembiayaan dan jasa-jasa layanan lainnya dalam
lalu lintas pembayaran serta untuk mengoperasikan peredaran uang
(Andrianto, 2017). Dalam buku “Bank Politics” menurut Prof. G.M Veryn
Stuart mengartikan bahwa bank merupakan salah satu lembaga keungan
yang bertujuan memberikan kredit, dengan alat pembayaran sendiri atau
dengan uang pinjaman yang diperolehnya dari orang lain, dan dengan
jalan mengedarkan alat pembayaran baru berupa uang giral (Harjito,
2010).

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan
kegiatan usahanya yaitu menghimpun dana dan menyalurkan kepada
masyarakat dalam bentuk kredit maupun bentuk lainnya yang tidak
berbasis pada bunga melainkan berdasarkan prinsip syariah dan telah
diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan beroperasional

sesuai dengan syariat islam dan prinsip syariah.



Perbankan Islam atau biasa disebut Perbankan Syariah merupakan
suatu system perbankan yang pengoperasiannya berdasarkan syariat islam
dengan prinsip hukum islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan hadits
yang usaha pokoknya meberikan layanan jasa-jasa dan kredit dalam lalu

lintas peredara uang.
b. Dasar-dasar Hukum Bank Syariah

1) UU Perbankan di Indonesia

Dasar hukum mengenai Perbankan Syariah yang mengacu pada
UU No.7 tahun 1992 membahas tentang bagi hasil yang memberikan
batasan tidak diperbolehkan melakukan kegiatan usahanya yang tidak
berdasarkan pada prinsip bagi hasil, sebagaimana telah diganti
menjadi UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan yang membuka
kesempatan untuk siapa saja yang mendirikan bank syariah ataupun
mengkonverensikan konvensional menjadi sistem syariah. (Arifin,
2021).

Disahkannya kembali UU Perbankan Syariah pada tahun 2008
yaitu UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang
menjelaskan bahwa Perbankan Syariah merupakan segala sesuatu
yang berkaitan dengan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
yang mencakup kelembagaan, kegiatan usaha dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usaha.

Berdasarkan hal itu juga Perbankan Syariah tetap diawasi oleh
pengawas yaitu Dewan Pengawas Syariah (DPS). Dimana semua
kegiatan yang dilakukan lembaga keuangan perbankan syariah telah
disetujui oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS).

2) Fatwa DSN-Majelis Ulama Indonesia (MUI)

Fatwa DSN-MUI merupakan suatu pendapat atau keputusan
yang diberikan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengenai
masalah hukum yang terdapat pada kehidupan umat islam. Fatwa MUI
yang dikeluarkan oleh DSN (Dewan Syariah Nasional) yang dibentuk
oleh MUI pada tahun 1998 berdasarkan keputusan Dewan Pimpinan
MUI No. Kep -754/ MUI/II/1999 yang pada dasarnya dibentuk dengan

wewenang dan tugas untuk menjamin kepatuhan prinsip syariah dalam
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produk bank, jasa/layanan dan kegiatan usaha yang telah diubah
menjadi peraturan perundang-udangan seperti peraturan Bank,
peraturan Otoritas Jasa dan Indonesia Finance yang digunakan untuk
mengatur kegiatan ekonomi syariah (Febriani, 2020).

Fatwa MUI ini sebagai sumber rujukan tentang hukum
Perbankan Syariah, dengan begitu segala kegiatan usaha yang
dijalankan Perbankan Syariah harus mengikuti fatwa yang dikeluarkan
oleh DSN-MUL

c. Fungsi Bank Syariah

Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) fungsi Perbankan Syariah,

diantaranya:

)]

2)

3)

4)

Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) wajib menjalankan
penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat

Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) dapat menjalankan
kegiatan dalam bentuk lembaga baitu maal, yaitu menerima dana
yang berasal dari zakat, infaq, sedekah atau dana sosial lainnya dan
disalurkan kepada organisasi pengelola zakat.

Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) dapat menghimpun
dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan menyalurkan kepada
nazhir (pengelola wakaf) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif).
Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana yang dimaksud, sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bank mempunyai tiga fungsi yaitu, fungsi penghimpun dana,

penyaluran dana, dan memperlancar lalu lintas pembayaran. Adapun

berdasarkan fungsinya diantara lain:

1)

2)

Fungsi penghimpunan dana, ini merupakan mendapatkan dana dari
masyarakat umum. Kewajiban ini dilakukan berbagai produk
keuangan yang dikeluarkan perbankan untuk menyimpan dana,
seperti tabungan, giro, dan deposito.

Fungsi penyaluran dana, merupakan pengelolaan uang yang diperoleh
dari masyarakat dengan menyalurkan dana tersebut terutama untuk

kepentingan bank dan masyarakat umum. Penyaluran dana ini
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dikelola bank dalam bentuk kredit dan pembiayaan seperti,
murabahah, salam, ijarah, istishna, mudharabah, musyarakah.

3) Melancarkan lalu lintas pembayaran, pengelolaan ini menggunakan
dengan layanan jasa seperti, Hiwalah (transfer uang), kafalah

(asuransi), dan wakalah.
2.1.2 Pembiayaan

Pembiayaan merupakan suatu jenis kegiatan usaha atau tugas pokok
Bank Syariah, yaitu memberikan penyediaan fasilitas suplai dan pemenuhan
kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit (Nurnasrina, 2018).
Pembiayaan juga didefinisikan sebagai dukungan pendanaan untuk kebutuhan
atau pengadaan dalam barang/ asset/ jasa tertentu yang melibatkan tiga pihak
dalam prosesnya yaitu, pihak pemodal, penyedia barang/ asset/ jasa, dan pihak
yang menggunakan barang/ asset/ jasa tersebut.

Menurut pasal 1 ayat 25 UU NO.21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, Pembiayaan merupakan penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan berupa transaksi bagi hasil, sewa menyewa, jual beli, pinjam
meminjam, berdasarkan akad persetujuan atau kesepakatan bank syariah
dengan pihak lain yang mengamanatkan mewajibkan pihak yang dibiayai atau
diberikan fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan atau bagi hasil (Hamdan
Firmansyah, 2021, p. 212).

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan kepada pihak lain untuk
memenuhi kebutuhan atau memanfaatkan asset/jasa tertentu dengan
kesepakatan apa yang telah disepakati. Berdasarkan sudut pandang yuridis
prinsip syariah pembiayaan sendiri terbagi menjadi tiga diantaranya: 1)
Pembiayaan bagi hasil (Profit Sharing) seperti mudharabah dan musyarakah,
2) Pembiayaan jual beli (Sale and Purchase) seperti murabahah, salam dan
istisna, 3) pembiayaan sewa seperti al-ijjarah dan ijarah al-muntahia bit-Tamlik

(Supriyadi, 2004).
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a. Pembiayaan Mudharabah

Secara bahasa Mudharabah berasal dari kata al-dharb fi al-ardh jika
diartikan mengandung makna perjalanan untuk berniaga. Pengambilan
kata ini disebabkan adanya amil dan mudharib menempatkan
Mudharabah untuk melakukan kegiatannya dengan cara berniaga (tijarah)
dan mencari keuntungan atas permintaan pemilik modal (rab al-maal)
(Latif, 2020).

Mudharabah merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak
dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan (100%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungannya dibagi
menurut kesepakatan yang telah dituangkan dalam kontrak, sedangkan
apabila kerugian terjadi, hal tersebut ditanggung oleh pemilik modal
selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si-pengelola. Seandainya
kerugian tersebut diakibatkan oleh kecurangan atau kelalaian si-pengelola,
maka kerugian ditanggung oleh si-pengelola (Nurnasrina, 2018).
Pembiayaan Mudharabah adalah jenis produk pembiayaan yang
disalurkan oleh lembaga keuangan syariah kepada pihak-pihak lain
dengan tujuan untuk usaha yang produktif (Subakti, 2019, p. 35).

Menurut Fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI, kerja sama akad
Mudharabah bertujuan untuk memberikan seluruh modal dalam
memeberikan keuntungan usaha, yang nantinya akan dibagi antara pemilik
modal dan pengelola modal berdasarkan bagi hasil dan nisbah yang telah
disepakati dalam akad. Ketentuan tersebut telas diatur dalam fatwa DSN-

MUI Nomor: 07/DSN/MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah.

1) Landasan Mudharabah
Landasan dasar Mudharabah lebih mencerminkan anjuran
untuk melakukan usaha, sebagai berikut:
a. Al-Qur’an
1. Q.S Al-Muzammil: 20
Gaall ¢n Ay A Ay O A 0 (01 4 6 0 g a5 )
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Artinya:

“Sesungguhnya  Tuhanmu mengetahui bahwa engkau
(Muhammad) berdiri (sholat) kurang dari dua pertiga malam,
atau seperdua malam, atau sepertiganya dan (demikian pula)
segolongan orang-orang yang bersamamu. Allah menetapkan
ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak
dapat menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia memberi
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al-Qur’an; Dia mengetahui bahwa aka nada
diantara kamu orang-orang yang sakit, dan yang lain berjalan di
bumi mencari sebagian karunia Allah; dan yang lain berperang
di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-
Qur’an dan laksanakanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik.
Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya
kamu memperoleh (balasan)nya disisi Allah sebagai balasan
yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohon
ampunan kepada Allah; sungguh, Allah Maha Pengampun,
Maha Penyanyang.” (Al-muzammil: 20)

Yang di maksud dari surah Al-muzammil:20 adalah
menjelaskan bahwa adanya akar kata mudharabah yang sama
dengan kata yadhribun yang berarti melakukan suatu
perjalanan usaha (Antonio, 2001, p. 95).

2. Q.S.Al-Jumu’ah: 10
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Artinya:

“Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di
bumi; carilah karunia Allah banyak-banyak agar kamu

beruntung” (Q.S Al-Jumu’ah: 10)

Yang menjadi argument dalam surat ini adalah bahwa
apabila telah usai melaksanakan atau mengerjakan shalat jumat,
orang-orang yang sebelumnya telah diperintahkan untuk segera
ke tempat shalat atau masjid dan menghentikan berjual beli itu,
sudah diperbolehkan keluar kembali. Jikalau mereka yang
sebelumnya berjual beli, maka sudah diperbolehkan kembali
melanjutkan jual beli mereka yang sebelumnya terhentikan

karena pergi ke masjid (HAMKA, 2015, p. 143).
. Q.S Al-Bagarah: 283
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Artinya:

“Dan jika kamu sedang dalam perjalanan sedang kamu tidak
mendapatkan seorang penulis , maka hendaklah ada barang
jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa
kepada  Allah, @ Tuhannya. @ Dan  janganlah  kamu
menyembunyikan  kesaksian ~ karena  barang siapa
menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Baqarah:
283)

Surat tersebut menjelaskan bahwa, jika kamu dalam

perjalanan dan tidak menemukan penulis, yang mengerti
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bagaimana menulis surat perjanjian utang atau tidak
memperoleh alat-alat tulis yang diperlukan, maka ambillah

barang jaminan (agunan) (Ash-SHiddieqy, 2011, p. 317).

. Al-Hadits

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin
Abdul Muthalib
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Jika ia menawarkan atau memberikan dana ke mitra usahanya
secara mudharabah, ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa
mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau
membeli ternak. Jika melanggar aturan tersebut, individu yang
bersangkutan  bertanggung jawab atas dana tersebut.
Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah SAW
dan Rasulullah pun membolehkannya” (H.R Thabrani) (Antonio,
2001, p. 96).

Meskipun pandangan hadits ini lemah, hadits ini merujuk pada
keabsahan dalam transaksi Mudharabah. Dalam bab Mudharabah
khususnya mudharabah muqayyadah, lantaran shahibul maal
menjadi penyedia dana menempatkan beberapa persyaratan bagi
mudharib dalam mengelola dana yang diberikan. Isi hadits ini
kentara sekali terkait legalitas praktik pembiayaan mudharabah.

Dan adapula hadits yang di riwayatkan oleh Ibnu Majah
A Oy Gl i il pam ) 5 A Gl (0 el (3 s e ol e
RO 5 asla 416135 (na Edaa (H)e 3 D50 V) b
B 22 0 s e (B Mk Uagall 8 Ala b1 55 o3 e b
L Llmnd (o 380 (35 45 o W aitla 22 0 ) e i
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C.

Artinya:

Dari Abu Said Sa’ad bin Malik bin Sinan Al Khudry
Radiyallahu anhu, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Tidak
boleh melakukan sesuatu yang berbahaya dan menimbulkan
abaya bagi orang lain” (Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu
Majah, Ad Duruquthni dengan sanad bersambung.
Diriwayatkan juga oleh Malik Al Muwatha dari Amr bin Yahya
dari ayahnya Nabi SAW).

Ijma’

Diriwayatkan oleh sejumlah sahabat menyerahkan (kepada
orang, mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tidak
seorangpun mengingkari mereka (Latif, 2020) Dalam hal ini
argument diatas dipandang sebagai ijma’.

Qiyas

kerja sama antara tukang kebun dan penggarap dimana tukang
kebun menyerahkan atau memberikan kebunnya kepada penggarap
untuk dirawat dalam akad mudharabah dapat di Qiyaskan pada
akad Al-Musaqgah yaitu denagn adanya kerjasama antara pemilik

kebun dan penggarap (Ghazali, 2021).

2) Jenis-jenis Mudharabah

Ada dua jenis pembiayaan mudharabah, diantaranya:

a.

b.

Al-mudharabah al-muqayyadah

Al-mudharabah  al-muqayyadah (restricted mudarabah)
apabila rabb-ul mal memutuskan bahwa mudarib hanya boleh
melakukan berbisnis dalam bidang tertentu, uang rabb-ul mal
hanya diperbolehkan menginvestasikan pada bidang bisnis tersebut
dan tidak diperbolehkan pada bisnis di bidang lain dan juga tidak
dapat digunakan untuk tujuan lainnya.
Al-mudharabah al-muthlagah

Al-mudharabah  al-muthlagah  (unrestriced mudarabah)
apabila  rabb-ul mal menyerahkan sepenuhnya kepada
pertimbangan mudarib, untuk memutuskan uang rabb-ul mal akan
ditanamkan atau akan digunakan kedalam bisnis apa. (Sjahdeini,

2018, p. 296)
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3) Rukun dan Syarat Pembiayaan Mudharabah

Adapun beberapa rukun akad Mudharabah yang harus dipenuhi

dalam transaksi, diantaranya:

a.

C.

Pelaku akad, pihak pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola
modal (mudharib)

Objek akad, modal (maal), kerja (dharabah) dan keuntungan
(vibh)

Shighah, ijab qabul (Hidayatullah, 2020)

Sedangkan syarat dalam akad pembiayaan Mudharabah, antara lain:

a.

b.

Modalnya harus berbentuk tunai, tidak boleh berbentuk utang
Dapat diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan antara modal
dan keuangan

Pembagian keuntungan harus jelas seperti setengah, seperempat.
Sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dengan
penduduk Khabair, dengan artian bahwa tidak dibolehkan jika
pembagian untuk pekerjaan ditentukan hanya beberapa dirham

atau rupiah saja.

d. Pelaksanaan harus bersifat mutlak, dimana pemodal tidak boleh

membatasi pekerja untuk berusaha. (Yuspin, 2020, p. 36)

4) Manfaat Pembiayaan Mudharabah

a.

Pada saat keuntungan usaha nasabah meningkat bank akan
menikmati peningkatan bagi hasil tersebut.

Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah
tetapi menyesuaikan dengan pendapatan/hasil usaha bank
sehingga bank tidak akan mengalami negative spread.
Pengembalian/pelunasan pokok pembiayaan disesuaikan dengan
cash flow/arus kas nasabah.

Bank akan lebih selektif dalam mencari usaha yang
menguntungkan, karena dengan adanya keuntungan yang konkret
dan benar terjadi maka itulah yang akan dibagikan. (Antonio,

2001, p. 97)

5) Risiko Pembiayaan Mudharabah
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Menurut (Antonio, 2001, p. 98) risiko yang terdapat dalam
Mudharabah, terutama pada penerapan dalm pembiayaan relative
tinggi, diantaranya:

a. Side streaming, nasabah menggunakan dana itu selain yang
ditentukan dalam kontrak
b. Kelalaian dan kesalahan yang disengaja
c. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah apabila nasabahnya
tidak jujur
6) Skema Pembiayaan Mudharabah

Penerapan akad pembiayaan mudharabah pada bank syariah

dapat dilihat dari skema berikut.

Gambar 2.1

PERJANJIAN
| BAGI HASIL |
Nasabah Bank
ceanuan | wooa (i
\ / A
PROYEK/USAHA

Nisbah * Nisbah
X % PEMBAGIAN Y%
KELUUNTLUNGAN
‘ Pengambilan

M[][]AI_ Modal Pokok

Sumber: (Antonio, 2001)

b. Pembiayaan Musyarakah
Musyarakah berasal dari kata syirkah yang berasal dari akar kata
syirkatan - syarikah yang berarti yang berarti kerjasama, yang berarti para
pihak sepakat untuk berkontribusi dalam modal ataupun tenaga dengan
hasil sesuai yang disepakati. Menurut ulama Malikiyyah, Syirkah adalah
setiap mitra memberikan izin kepada mitranya yang lain untuk menangani
asset keduanya tanpa kehilangan hak untuk melakukan hal itu. Ulama

Hanabilah mengartikan syirkah dengan
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oy ol (Bliacin) g Laiay)
“persekutuan dalam hak atau pengaturan harta”

Menurut Ulama Syafi’iyyah syirkah adalah

g sl dgn Sl (Y o b Gall ol

“Tetapnya hak kepemilikan bagi dua orang atau lebih, sehingga tidak
terbedakan antara hak pihak yang satu dengan pihak lain”. (Yaqin, 2019,
p- 30)

Al-musyarakah adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak menyediakan kontribusi
dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan
resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan awal
perjanjian (Antonio, 2001, p. 90).

Musyarakah menurut DSN Nomor. 08/ DSN-MUI/ 1V/ 2000
merupakan pembiayaan berdasarkan akad kerja sama antara dua pihak
atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak
memberikan konstribusi dana (modal) dengan ketentuan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama.

1) Landasan Syariah
a. Al-Qur’an
I. Q.S An-Nisa: 12

sy (g S 3 oS 8 agh Al e ST IS

pde dll adiay Hlae e (o ol o o ndlay

ada

Artinya:

“Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang,
maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, setelah
menyelesaikan wasiatnya yang dibuat atau sesudah
membayar hutangnya tanpa memberikan mudharatnya

(kepada ahli waris)” (Q.S An-Nisa: 12)
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Dalam surat tersebut menjelaskan bahwa pengakuan
Allah SWT dengan adanya kepemilikan harta dan pembagian
ahli waris secara otomatis.

. Q.S Sad: 24

Oe 15238 &) 5% aalas L) Saand J)sh: Sl 2981 U8
| sial 5aadl V) (and Lle apiens aoal sLLIAY
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Artinya:

“Dia Daud berkata, “sungguh dia telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk
(ditambahkan) kepada kambingnya. Memang banyak diatara
orang-orang yang bersekutu itu zalim kepada yang lain,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebijakan; dan hanya sedikitlah mereka yang begitu.” Dan
Daud menduga bahwa kami mengujinya; maka dia memohon
ampunan kepada tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertobat.” (Q.S. Sad: 24)

Surat tersebut berargumen bahwa musyarakah telah
disyariatkan sejak lama, walaupun dalam surat tersebut
menceritakan syariat yang berlaku pada zaman nabi Daud.
Namun masih diamalkan oleh umat Islam selagi syariat

tersebut tidak dihapus. (Yaqin, 2019, p. 33)

. Al-Hadits

Hadits riwayat Abu Dawud

cdialia Laddal A7 e (oK al EDE G : 08 Jud @ ()
Lagits (g ¢ia 53 Aaalia LabAAT HAING
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Artinya:

“Dari  Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya Allah Azza wa jalla berfirman, ‘Aku pihak
ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah satunya
tidak mengkhianati lainnya. (Antonio, 2001, p. 91)

Yang dijelaskan dalam hadits ini Allah akan menjaga
dan melindungi dua orang yang bersekutu, menjaga harta
keduanya, dan memberkati usaha mereka. Jika salah satu
mereka melanggar terhadap kesepakatan yang mereka buat,
kemudian Allah akan mengambil berkah dan tidak
memberikan pertolongan kepada duanya.

c. Ijma’

Ibnu Qadamah dalam kitabnya, al-mughni, berkata
“kaum muslimin telah berkonsensus terhadap legitimasi
musyarakah secara global walaupun terdapat perbedaan
pendapat dalam beberapa elemen darinya” (Antonio, 2001, p.
91)

2) Jenis-jenis Musyarakah
Menurut syariah, terdapat dua jenis musyarakah yaitu:
a. Syirkah al-milk
Merupakan ketika secara kebetulan memperoleh kepemilikan
bersama dan keberadaannya muncul apabila dua orang atau lebih,
kepemilikan bersama atas suatu asset tanpa mengadakan
perjanjian kemitraan formal (Sjahdeini, 2018, p. 330).
b. Syirkah al-‘uqud
Merupakan kesepakatan dimana dua orang atau lebih setuju
bahwa setiap orang dari mereka berkomitmen memberikan modal
musyarakah dan sepakat untuk berbagi keuntungan dan kerugian
(Antonio, 2001, p. 92). Syirkah Al-‘uqud terbagi menjadi al-
‘inan, al-mufawadhah, al-a’maal, al-wujuh.
1. Syirkah Al-‘inan

Syirkah Al-‘inan adalah suatu akad perjanjian kemitraan

(partnership) dimana dua atau lebih mitra menyediakan

modal baik dalam bentuk uang atau dalam bentuk in kind
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atau dalam bentuk tenaga (labour), atau dalam bentuk
kombinasi dari semua, atau sebagian dari bentuk-bentuk
investasi-investasi tersebut (Sjahdeini, 2018, p. 333)
2. Syirkah Al-mufawadhah
Syirkah al-mufawadhah merupakan setiap mitra adalah
baik sebagai kuasa maupun sebagai penjaminan dari setiap
mitra sepenuhnya bertanggung jawab atas tindakan-tindakan
hokum atas konsekuensinya bahwa masing-masing mitranya
dengan komitmen-komitmen dari para mitra lainnya dalam
segala hal yang menyangkut kemitraan mufawadhah itu.
(Sjahdeini, 2018, p. 333).
3. Syirkah Al-A’maal/al-abdan
Syirkah al-a’maal adalah adalah akad musyarakah antara
dua orang untuk melakukan suatu pekerjaan dan keuntungan
yang diperoleh dari pekerjaan itu akan dibagi (Sjahdeini, 2018,
p. 334).
4. Syirkah Al-wujuh
Syirkah al-wujuh adalah suatu akad kesepakatan
kemitraan antara dua orang pengusaha (businessman) atau lebih
yang memiliki keahlian dan reputasi yang tinggi, para pihak
yang terkait dengan perjanjian tersebut membeli barang secara
kredit dari suatu perusahaan (pemasok barang) berdasarkan
reputasi mereka dan menjual barang tersebut secara tunai.
Keuntungan maupun kerugian dari transaksi itu dibagi secara
proporsional di antara mereka (Sjahdeini, 2018, p. 334).
3) Rukun dan Syarat Musyarakah
Ada beberapa rukun akad Mudharabah yang harus dipenuhi
dalam bertransaksi, diantaranya:
a. Pelaku akad, yaitu para mitra usaha atau rekan usaha
b. Objek akad, meliputi modal (maal), tenaga kerja (dharabah), dan
keuntungan (7ibh)
c. Shighah, ijab qabul. (Hidayatullah, 2020)
Sedangkan syarat sah akad Musyarakah apabila memenuhi

kriteria sebagai berikut:
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a.

Akad Musyarakah harus dapat menerima wakalah (perwakilan),
dalam syirkah setiap masing-masing partner memiliki otorisasi
dan mendapatkan izin dari pihak lain untuk menjalankan
transaksi bisnis, masing-masing merupakan perwakilan dari
pihak lain.

Keuntungan bisa dikuantifikasikan, dengan maksud setiap mitra
mendapatkan bagian keuntungan yang jelas dari usaha yang
telah dijalankan. Seperti 20% untuk masing-masing mitra.
Menentukan pembagian bagi hasil (keuntungan) dimana
pembagiannya tidak bisa disebutkan dalam bentuk jumlah
nominal yang pasti. Misal Rp. 100.000 untuk masing-masing
rekan kerja, karena itu bertentangan dengan konsep syirkah.

(Sarifudin, 2021, p. 73)

4) Manfaat Musyarakah

Adapun banyak manfaat dari pembiayaan musyarakah, diantaranya:

a.

Pada saat keuntungan usaha nasabah meningkat, bank akan
mendapat peningkatan keuntungan dalam jumlah tertentu.

Bank tidak berkewajiban untuk membayar dalam sejumlah
tertentu kepada nasabah pendanaan atau pembiayaan secara tetap,
tetapi disesuaikan dengan pendapatan/kinerja operasional bank,
hal tersebut untuk menghindari bank agar tidak mengalami
negative spread.

Pengembalian atau pelunasan pokok pembiayaan disesuaikan
dengan cash flow/arus kas usaha nasabah, sehinga tidak
membebani nasabah.

Bank akan konservatif dan lebih selektif berhati-hati (prudent)
dalam mencari perusahaan yang halal, aman dan menguntungkan.
hal ini disebabkan oleh fakta bahwa keuntungan yang riil dan
benar-benar terjadi yang akan dibagikan.

Dalam musyarakah ini prinsip bagi hasil berbeda dengan prinsip
bunga tetap, yang menyatakan dimana bank akan menagih
penerima pembiayaan (nasabah) dengan sejumlah bunga tertentu,

terlepas berapapun keuntungan yang diperoleh nasabah, bahkan
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sekalipun ada kerugian dan terjadi krisis ekonomi (Antonio,
2001, p. 94)
5) Skema Musyarakah
Aplikasi perbankan dari Pembiayaan Musyarakah dapat

digambarkan dalam skema berikut ini.

Gambar 2. 2
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Sumber: (Antonio, 2001)
2.1.3 Inflasi

Inflasi adalah suatu keadaan ekonomi dimana terjadi peningkatan
harga-harga barang maupun jasa secara terus menrus dalam jangka waktu
panjang yang disebabkan oleh adanya ketidakseimbangan antara arus uang dan
barang (Vindi Indah Sari, 2021). Selain itu, menurut Rahardja dan Manurung,
inflasi adalah gejala kenaikan harga barang-barang atau jasa yang bersifat
umum dan terus menerus. Sedangkan menurut Sukirno, megatakan bahwa
inflasi merupakan meningkatnya harga barang dan jasa lainnya yang terjadi
karena adanya permintaan yang bertambah lebih besar dibandingkan dengan

penawaran pasar (Huda, 2018, p. 175)

Menurut Bank Indonesia mengartikan bahwa, inflasi merupakan
meningkatnya harga-harga barang secara umum dan terus menerus. Dapat

ditarik kesimpulan bahwa inflasi adalah suatu keadaan perekonomian Negara
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yang mengalami adanya peningkatan harga secara umum dan terus menerus
dalam jangka waktu panjang yang disebabkan oleh tidak seimbangnya antara
permintaan dan penawaran pasar. Diartikan bahwa keadaan tersebut
mengalami lemahnya daya beli yang diikuti oleh semakin menurunnya nilai

riil dari mata uang suatu negara.

a. Macam-macam Inflasi
Menurut pandangan Dr. Siti Astiah, tim pusat pendidikan dan
kebanksentralan di Bank Indonesia, mengatakan bahwasannya ada dua hal
yang besar masalah inflasi, yaitu: (Ahmad Mukri Aji, 2020, pp. 68-70)
1. Disogregasi Inflasi
a) Inflasi Inti, yaitu inflasi yang dipengaruhi oleh factor
fundamental, seperti:

- Interaksi penawaran dan permintaan

- Eksternal: nilai tukar, harga komoditi internasional dan
ifnflasi mitra dagang

- Ekspektasi inflasi dari pedagang dan konsumen

b) Inflasi non inti, yaitu inflasi yang dipengaruhi oleh selain factor
fundamental, seperti:

- Inflasi Volatile Food, yaitu yang dipengaruhi oleh shocks
dalam kellompok makanan (gangguan alam, gangguan
penyakit)

- Inflasi Adminstered Prices, yaitu yang dipengaruhi oleh
shocks kebijakan harga pemerintah (harga BBM, tariff
listrik)

2. Berdasarkan Bobot Inflasi
a) Inflasi Ringan
Inflasi dengan tingkat laju pertumbuhan yang berlangsung secara
perlahan dibawah 10% pertahunnya.
b) Inflasi Sedang

Inflasi dengan tingkat laju pertumbuhan antara 10%-30%

pertahun dengan keadaan sektor produksi hamper lumput total.

c) Inflasi Berat
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Inflasi dengan tingkat pertumbuhan berkisar diantara 30%-100%
dalam keadaan sektor produksi hampir lumpuh total.
3. Hiperinlfasi
Disebut juga dengan galloping inflation (Inflasi berderap) atau
runaway inflation (inflasi tidak terkendali) sebagai salah satu
peristiwa moneter dimana tingkat inflasi sangat tinggi dan tidak

terkendali dengan tingkat laju tumbuh 100% per tahun.

. Dampak Inflasi
Menurut Prathama Rahardja dan Manurung (2004), dampak inflasi
berpengaruh pada individu dan masyarakat, misalnya:
1) Menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat
Menyebabkan daya beli masyarakat semakin menurun, bagi orang
berpenghasilan tetap kenaikan harga tidak secepat kenaikan upah
mereka, sehingga mengakibatkan menurunnya upah riil setiap
individu berpenghasilan tetap.
2) Memperburuk distribusi pendapatan
Bagi pemilik kekayaan tetap dapat mempertahankan dan
menambahkan pada nilai riil kekayaannya. Demikian inflasi menjadi
penyebab adanya pembagian pendapatan diantara golongan yang

berpendapat tetap dan para pemilik kekayaan tetap.

Cara Mengatasi Inflasi

Al-Magrizi membedakan inflasi menjadi dua macam, yaitu inflasi yang
disebabkan akibat dari berkurangnya barang dan inflasi yang disebabkan
oleh kesalahan manusia. Dalam islam, inflasi diatasi dengan: (Mulyani,

2020)

a) Mencetak uang dalam jumlah yang rendah, menurut Al-Magqrizi
menyatakan bahwa wuang sebaiknya dikeluarkan pada tingkat
minimum yang diperlukan untuk bertransaksi dan dalam bentuk
nominal pecahan yang kecil.

b) Pengerahan Instrumen kebijakan Moneter Islam yang dilakukan oleh
Bank Indonesia, yaitu dengan adanya penerapan startegi Dues Idle

Fund (pajak terhadap dana menganggur).
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¢) Menerapkan kebijakan Fiskal yang mendorong pada penawaran
agregat, investasi, dan memberikan dampak positif pada laju tingkat

inflasi dan pertumbuhan ekonomi.
2.1.4 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan suatu pengukuran dalam persentase yang
digunakan untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan dapat mempeoleh laba
pada tingkat yang dapat diterima (Alif, 2016). Jika keuntungan yang
didapatkan sesuai dengan apa yang diharapkan, maka manajemen perusahaan
harus mampu memenuhi target yang telas ditetapkan. Untuk mengukur tingkat
keuntungan pada suatu perusahaan dapat dihitung melalui rasio profitabilitas.

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu.
(Septiana, 2019, p. 109). Rasio profitabilitas digunakan untuk membandingkan
kemampuan perusahaan dalam menyisihkan keuntungan dan pendapatan
dengan kata lain rasio disini merupakan pengukuran kemampuan
menghasilkan keuntungan dari kegiatan produksi yang dilakukan. Bank
syariah melakukan kegiatannya guna untuk menghasilkan laba, dengan laba
yang diperoleh tersebut digunakan untuk memenuhi kewajiban kepa
pemegang saham dan investor.

Salah satu satu cara untuk mengetahui kinerja keuangan yang sehat
pada suatu perusahaan adalah dengan melihat bagaimana kemampuan
perusahaan dalam memperolehprofit melalui rasio profitabilitas. Menurut
(Sudana, 2011) terdapat empat faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu
perusahaan, diantaranya:

1. Profit Margin, dimana semakin tinggi profit margin maka akan
meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan dana secara
internal dan akan meningkatkan pertumbuhan perusahaan.

2. Dividend Policy, dimana semakin rendah persentase laba bersih yang
dibayarkan sebagai dividen, maka semakin tinggi rasio laba ditahan

3. Financial Policy, dimana semakin tinggi rasio hutang dengan modal maka
akan meningkatkan financial leverage perusahaan karena perusahaan
menambahkan pendanaan dengan utang, maka akan menaikkan tingkat

pertumbuhan perusahaan
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4. Total Asset Turnover, dimana semakin tinggi perputaran total asset berarti

besar kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan dengan
menggunakan total asset (Astuti, 2021, p. 129).

Adapun tujuan dan manfaat dari rasio profitabilitas, menurut (Kasmir,

20008) tujuan dan manfaat dari profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi

pihak diluar perusahaan, antara lain:

1.

Untuk menghitung atau mengukur laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.
Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan,
baik modal sendiri maupun modal pinjaman (Rizqi, 2018).

Ada beberapa jenis rasio profitabilitas yang digunakan untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, diantaranya:

a.

Hasil Pengembalian Atas Asset (Return On Asset)

Rasio ini digunakan untuk menentukan seberapa banyak jumlah laba
bersih yang akan dihasilkan oleh setiap dana yang tertanam pada total
asset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total asset

(Hery, 2017, p. 8). Rumus yang digunakan untuk menghitung ROA, yaitu:

Laba sebelum pajak
ROA = x 100%
Total Asset

. Hasil Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity)

Rasio ini merupakan rasio yang menggambarkan seberapa banyak
kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih yang dihitung dengan
cara membagi laba bersih terhadap total asset (Hery, 2017, p. 8). Untuk

menghitung ROE menggunakan rumor:

Laba bersih

ROE = Total ekuitas

x 100%




c. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
Rasio ini menunjukan berapa besar keuntungan kotor yang diperoleh

dari penjualan produk (Arif Sugiono, 2016, p. 70)

Penjualan—HPP

Gross Profit Margin =

Sales

d. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)
Operating Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk
menentukan besarnya persentase laba operasional atas penjualan laba
bersih yang dihitung dengan membagi laba operasional terhadap

penjualan bersih. (Hery, 2017, p. 9)

Operating Profit Margin
_ EBIT
" Penjualan

e. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Net Profit Margin merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak yang dibandingkan
dengan penjualan (Septiana, 2019). Rasio ini menunjukan seberapa besar
keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan (Arif Sugiono, 2016, p. 78).
Rumus yang digunakan dalam menghitung Net Profit Margin.

Laba bersih

Net Profit Margin = ——
/ 9 Penjualan

2.2 Penelitian Terdahulu
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Sebelum penulismelakukan penelitian

ini,

telah dilakukan penelitian

sebelumnya yang terkait dengan faktor-faktor yang memepengaruhi profitabilitas

Return On Asset (ROA), diantaranya:

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No. Nama, Judul dan Variabel Metode Analisis Hasil Perbedaan
Tahun Penelitian

.| Laila Rokhmah dan | Variable Metode Hasil penelitian | Penelitian ini
Euis Komariah pembiayaan penelitian yang | ini menunjukan | hanya
(2017) dengan mudharabah, digunakan bahwa menggunakan
judul “Pembiayaan | pembiayaan adalah deskriptif | pembiayaan factor ekonomi
Mudharabah dan musyarakah kuantitatif, mudharabah dan | mikro sebagai
Musyarakah dengan musyarakah variabelnya
terhadap menggunakan berpengaruh sedangkan penulis
Profitabilitas Pada pengumpulan signifikan menambahkan
Bank Umum data sekunder terhadap factor ekonomi
Syariah di dan studi profitabilitas makro dalam
Indonesia”. pustaka laporan | sedangkan penelitian

keuangan pembiayaan

tahunan. musyarakah
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
profitabilitas.

.| Chintia Syafitri Variabel Metode Hasil penelitian | Variabel yang
Sitindaon (2021) pembiayaan penelitian yang | ini menunjukan | penulis gunakan
dengan judul mudharabah, dilakukan bahwa hanya
“Pengaruh musyarakah, adalah dengan pembiayaan pembiayaan bagi
Pembiayaan murabahah dan | menggunakan mudharabah, hasil dan inflasi
Mudharabah, inflasi metode musyarakah,

Musyarakah, kuantitatif murabahah, dan
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Murabahah dan
Inflasi terhadap

inflasi memiliki

pengaruh secara

Umum Syariah,
sedangkan
pembiayaan

mudharabah

Tingkat simultan
Profitabilitas terhadap tignkat
(Studi Kasus Bank profitabilitas.
BRI Syariah)”

.| Yentisna dan Alfin | Variabel Metode Hasil penelitian | Penelitian
Alvian (2019) pembiayaan penelitian ini ini menunjukan | menggunakan
dengan judul mudharabah, menggunakan bahwa Bank BNI
“Pengaruh pembiayaan penelitian pembiayaan Syariah sebagai
Pembiayaan musyarakah deskriptif mudharabah dan | objeknya
Mudharabah dan kuantitatif. musyarakah sedangkan penulis
Musyarakah berpengaruh menggunakan
terhadap Tingkat signifikan Bank Umum
Profitabilitas Pada terhadap tingkat | Syariah sebagai
Bank BNI Syariah profitabilitas objeknya.
Tahun 2015-2017". (ROA) secara

simultan.

.| Supiah Ningsih dan | Variabel Metode Hasil penelitian | Penelitian ini
Rudy Irwansyah pembiayaan penelitian yang | ini menunjukan | hanya
(2021) dengan musyarakah, dilakukan dalam | adanya menggunakan
judul “Pengaruh pembiayaan penelitian ini pembiayaan faktor  ekonomi
Pembiayaan mudharabah menggunakan musyarakah mikro sebagai
Musyarakah dan pendekatan Bank Umum variabelnya
Pembiayaan kuantitatif. Syariah sedangkan penulis
Mudharabah berpengaruh menambahkah
Terhadap Return signifikan faktor  ekonomi
On Asset Bank terhadap Return | makro.
Umum Syariah . On Asset Bank
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Bank Umum
Syariah tidak
berpengaruh

signifikan

terhadap Return

On Asset pada
Bank Umum
Syariah.

.| Aminaatul Maula Variabel inflasi, | Metode Hasil penelitian | Penulis hanya
Sa’diyah (2019) BI Rate dan penelitian yang | ini menunjukan | menggunakan
dengan judul nilai tukar mata | digunakan bahwa variabel | satu objek
“Analisis Pengaruh | uang asing dalam penelitian | inflasi terdapat | penelitian
Inflasi, BI Rate dan ini yaitu dengan | pengaruh sedangkan penulis
Nilai Tukar Mata menggunakan negative dan menggunakan
Uang Asing metode signifikan antara | lima sampel dari
terhadap kuantitatif inflasi dengan Bank Umum
Profitabilitas pada profitabilitas. Syariah.

Bank BRI Syariah
periode 201 1-
2018

.| Nur Mut Mainna Variabel Metode Hasil penelitian | Penelitian
(2019) dengan pembiayaan penelitian ini ini menunjukan | menggunakan
judul “Pengaruh mudharababh, menggunakan bahwa akad Bank BNI
Pembiayaan pembiayaan pendekatan mudharabah Syariah sebagai
Mudharabah dan musyarakah kuantitatif berpengaruh objeknya
Musyarakah korelatif. signifikan sedangkan penulis
Terhadap Tingkat positif terhadap | menggunakan
Profitabilitas Bank tingkat lima sampel dari
Syariah (Studi profitabilitas Bank Umum
Kasus Pada PT. yang ada pada Syariah sebagai
Bank BNI Syariah PT. Bank BNI objek
Indonesia)”. Syariah dan

akad
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musyarakah
secara statistic
berpengaruh
signifikan
positif terhadap
profitabilitas.

.| Imam Syafi’l dan
Slamet Haryanto
(2021) dengan
judul “Pengaruh

Variabel
Leverage,
ukuran

perusahaan dan

Metode pada
penelitian ini
menggunakan

metode regresi

Hasil penleitian
ini bahwa inflasi
berpengaruh

signifikan secara

Penulis
menggunakan
variabel

pembiayaan bagi

Leverage, Ukuran | inflasi data panel, simultan hasil
Perusahaanda dan penggabungan terhadap
Inflasi Terhadap data cross profitabilitas

Profitabilitas Pada section dan time | perusahaan pada
Bank Umum series. bank Umum
Syariah di syariah
Indonesia .

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan suatu proses pemilihan aspek dalam tinjauan
teoritis yang berkaitan dengan masalah penelitian dalam bentuk bagan rangkaian
konsep yang menggambarkan keterkaitan variabel dan variabel lainnya (Firdaus,
2018, p. 76). Kerangka pemikiran menjadi suatu keterkaitan antara variabel
independen dan variabel dependen yang dianggap perlu untuk melengkapi yang
sedang diteliti kedalam bagan alur pikir. Di dalam kerangka pemikiran inilah akan
didudukan masalah penelitian yang telah diidentifikasikan dalam kerangka teoritis
relevan yang mampu menerangkan perspektif masalah penelitian dan dapat
dirumuskan menjadi hipotesis penelitian. (Muhamad, 2013, p. 75).

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel Independen (X) yaitu Pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah dan Inflasi. Variabel Dependen (Y) Rasio profitabilitas.
Berikut ini penulis menyajikan gambar untuk

kerangka berpikir peneliti

menggambarkan lebih jelas dan sistematis yang digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Pembiayaan mudharabah
Xy
: Rasio Profitabilitas
Pembiayaan Musyarakah Return On Asset
(XZ) (Y)
Inflasi
(X3)

Xj : Pembiayaan Mudharabah (Variabel Independen)
X, : Pembiayaan Musyarakah (Variabel Independen)
X3 : Inflasi (Variabel Independen)

Y : Return On Asset (Variabel Dependen)

2.4 Hipotesis

Hipotesis diajukan sebagai pemecahan masalah terhadap suatu masalah
berdasarkan pada teori yang relevan dengan masalah tersebut (Fatikhudin, 2014, p.
81). Hipotesis merupakan proposisi atau dugaan yang belum terbukti secara tenatif
yang menerangkan fakta atau fenomena tertentu dan juga merupakan jawaban atau
respon potansial yang memungkinkan terhadap suatu pertanyaan riset (Firdaus, 2018,
p. 84). Berdasarkan pada kerangka pemikiran, adapun hipotesis yang menjadi
rumusan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Pembiayaan Mudharabah

Menurut Kotler (1995) penetapan harga tetap merupakan unsr paling penentu
harga pangsa pasar dan tingkat profitabilitas perusahaan dengan harga
pembiayaan memiliki peranan penentu dalam pilihan pembeli (nasabah).
Pengelolaan akad mudharabah jika menghasilkan keuntungan akan dibagi hasil
sesuai dengan perjanjian awal sedangkan jika terjadi adanya resiko pembiayaan
maka akan diterima oleh shahibul mall saja. Pembiayaan mudharabah memiliki
kaitan dengan profitabilitas, mudharabah memiliki pengaruh positif terhadap

profitabilitas. Apabila pembiayaan terus meningkat maka hal itu akan menjadi
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keuntungan bagi perusahaan (Paisal Muhammad Fikri, Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Fachrurazi, at.all (2020) pada jurnal yang
berjudul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah
terhadap Profitabilitas pada PT Bank BNI Syariah” mengatakan bahwa
pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
profitabilitas. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Farhan Miftah
Fauzan, dkk (2021) pada jurnal yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah dan Musyarakah terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum
Syariah Swasta” mengatakan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif
terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fachrurazi, at.all (2020) dan
Farhan Miftah Fauzan, dkk (2021) yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh
Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas (ROA), maka penulis

merumuskan hipotesis:

H; = Pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif terhadap Rasio
Profitabilitas

. Pembiayaan Musyarakah

Semua hubungan relasi bisnis dalam pelaksanaan pembiayaan musyarakah,
dapat memberikan kontribusi modalnya untuk dijadikan sebagai modal usaha
bersama dalam pelaksanaan pembiayaan Musyarakah. Dari pembiayaan yang
disalurkan akan mendapatkan keuntungan bagi hasil yang telah disepakati
bersama di awal akad. Keuntungan bagi hasil akan diperoleh apabila pembiayaan
musyarakah berjalan lancar sehingga menghasilkan laba (Nurfajri F, Pengaruh
Murabahah, Musyarakah, Mudharabah dan I[jarah terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia, 2019). Tetapi pembiayaan ini memiliki pengaruh
negative terhadap profitabilitas, dimana pembiayaan musyarakah yang terus
menerus meningkat akan mengakibatkan profitabilitas menurun (Paisal
Muhammad Fikri, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap
Profitabilitas, 2021).
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Penelitian berdasarkan oleh Nurul Fatimah Anggraini (2019) dengan judul
“Analisis Pengaruh Produk Pembiayaan Musyarkah, Mudharabah dan Murabahah
terhadap Profitabilitas BPRS di Yogyakarta” yang mengatakan bahwa
pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berbeda
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Imeh Siti Fatimah,dkk (2021) pada
jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan
Non Performing Finance terhadap Return On Aset pada Bank Umum Syariah”
mengatakan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif terhadap ROA.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fatimah Anggraini (2019)
dan Imeh Siti Fatimah,dkk (2021) yang mengemukakan bahwa Pembiayaan
Musyarakah terdapat pengaruh terhadap Profitabilitas (ROA), maka penulis

merumuskan hipotesis:

H, = Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif terhadap Rasio
Profitabilitas

. Inflasi

Inflasi merupakan suatu keadaan dimana semakin lemahnya daya beli yang
mana akan mengakibatkan juga penurunan nilai riill mata uvang suatu Negara
(Khalwaty, 2000). Nilai riil tabungan merosot merupakan adanya penyebab
terjadinya Inflasi yang meningkat yang disebabkan karena masyarakat akan
menggunakan hartanya untuk mencukupi biaya pengeluaran karena kenaikanya
harga barang atau produk yang akan mempengaruhi profitbailitas. (Sukirno, Teori
Pengantar Ekonomi Makro, 2003, p. 11).

Penelitian yang dilakukan oleh Toufan Aldian Syah (2018) pada jurnal yang
berjudul “Pengaruh Inflasi, BI Rate, NPF dan BOPO terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia” mengatakan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sama halnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh Toto Sugihyanto (2021) pada jurnalnya yang berjudul
“Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, ROA dan Market Share terhadap Profitabilitas
pada Bank Umum Syariah” mengatakan bahwa inflasi memiliki pengaruh tidak

signifikan terhadap profitabilitas.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Toufan Aldian Syah (2018) dan
Toto Sugihyanto (2021) yang mengemukakan bahwa Inflasi terdapat pengaruh

terhadap Profitabilitas (ROA), maka penulis merumuskan hipotesis:

Hj; = Inflasi berpengaruh positif terhadap Rasio Profitabilitas
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

3.1.1

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan beberapa
temuan dan prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuruan)
(Jaya, 2020, p. 6). Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis
penelitian ilmiah yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian (Dr.
Sandu Siyoto, 2015, p. 17). Data kuantitatif adalah jenis data yang disajikan
dalam bentuk angka atau bilangan yang dapat dihitung atau diukur sehingga

menghasilkan informasi atau penjelasan.
Sumber Data

Pengumpulan sumber data terdapat dua jenis yaitu. Sumber data primer
dan sumber data sekunder. Data primer yaitu data yang langsung diperoleh
dari obyek yang diteliti dan diolah penulis. Teknik data yang dilakukan yaitu
dengan cara menyebarkan kesioner atau daftar pertanyaan atau angket kepada
resonden (Rukajat, 2018). Sedangkan data sekunder adalah data yang secara
tidak langsung memberikan kepada pengumpul data, seperti dari dokumen
(Sugiyono, 2013, p. 193). Dalam penelitian ini penulis menggunakan data
sekunder, dimana data yang digunakan menggunakan laporan keuangan
triwulan yang sudah terpublikasikan di website OJK selama tahun 2016
sampai dengan 2021 dan literature-literatur yang mempunyai relevansi dengan

pembahasan penelitian.
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1

322

Populasi

Populasi merupakan subyek yang dijadikan sebagai penelitian yang
dilakukan. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek/subyek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang telah peneliti
pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Dr. Sandu Siyoto, 2015, p. 63).
Jadi populasi merupakan objek/subyek dengan jumlah tertentu dengan
karakteristik yang menyangkut masalah yang akan diteliti dan dapat ditarik
kesimpulan.

Menurut data OJK, secara umum perbankan syariah di Indonesia terdiri
atas Bank Umum Syariah (BUS) yang berjumlah 11, Unit Usaha Syariah
(UUS) berjumlah 20 dan 164 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan obyek Bank Umum Syariah (BUS)
sebagai populasi dalam penelitian ini, yaitu berdasarkan laporan keuangan

tahunan Bank Umum Syariah yang dipublikasikan di website OJK.
Sampel

Sampel adalah sebuah bagian dari jumlah karakteristik yang terdapat
pada populasi. Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi ataupun sebagian kecil dari populasi yang diambil
berdasarkan prosedur tertentu sehingga dapat mewakili prosedurnya (Dr.
Sandu Siyoto, 2015, p. 64). Dalam artian bahwa sampel harus dapat mewakili
dari semua karaktersitik populasi yang dimiliki. Pengambilan sampel dari
populasi dapat dilakukan dengan cara pengambilan secara acak sampai dengan
jumlah tertentu, setelah itu maka dapat mewakili sampel yang dimiliki jumlah
populasi yang ada.

Dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu
menentukan sampel dengan teknik mempertimbangkan tertentu. Sampel yang
digunakan adalah laporan keuangan tahunan yang telah dipublikasi dalam
website resmi bank syariah di OJK periode tahun 2016-2021 dengan sampel
sebanyak N = 23.

Penentuan sampel yang diambil dari penelitian ini adalah dengan

mempertimbangkan ketentuan seperti:

30



- Bank Umum Syariah yang beroperasional selama tahun penelitian,
yaitu periode tahun 2016-2021.

- Bank Umum Syariah yang sudah mempublish data laporan
keuangan triwulan disetiap tahunnya periode 2016-2021.

- Bank Umum Syariah yang memiliki data laporan pembiayan bagi
hasil secara terpisah yaitu pembiayaan mudharabah dan
musyarakah.

- Laporan inflasi yang sudah teraudit di BI

Tabel 3. 1

Pouplasi dan Sampel Bank Umum Syariah

No Keterangan Jumlah
1. Populasi Bank Umum Syariah periode 12
2016-2021
2. Bank Umum Syariah yang mempublish 12
data laporan keungannya periode 2016-
2021
3. Bank Umum Syariah yang meimiliki data 5

laporan pembiayaan bagi hasil secara

terpisah secara lengkap

Jumlah Sampel Penelitian 5

(Bank Muamalat,
Bank BCA
syariah, Bank

Victoria, Bank

Panin Dubai,
Bank Jabar
Banten)
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3.3 Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel adalah variabel yang dijelaskan dalam bentuk konsep secara

praktik, operasional, dan nyata dalam objek penelitian. (Bambang Sudaryana, 2022, p.

263). Operasional variabel penelitian menurut (Sugiyono, 2013) suatu atribut, sifat

atau nilai dari objek kegiatan dan tindakan yang memiliki variasi tertentu yang telah

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari atau diteliti dan kemudian ditarik kesimpulan.

Jadi dapat diartikan bahwa operasional variabel merupakan suatu penjelasan

mengenai variabel-variabel penelitian yang akan dijadikan sebagai kajian penelitian.

Maka operasional variabel penelitian ini dapat dijabarkan, sebagai berikut:

3.3.1

332

Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel bebas atau
variabel yang dapat dipengaruhinya. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu rasio profitabilitas.

Rasio profitabilitas yang digunakan adalah salah satu rasio yang paling
penting bagi bank untuk mengukur tingkat profitabilitas yaitu Return On Asset
(ROA) (Imam Haramai, 2020). Dengan menggunakan rasio profitabiltas
Return On Asset (ROA) dapat melihat seberapa terampilnya suatu bank dalam
mendapatkan margin dengan perbandingan total assetnya. ROA biasa

dinyatakan dalam bentuk presentase (%) dengan skala rasio, sebagai berikut:

Laba sebelum pajak
ROA = x 100%
Total Asset

Variabel Independen

Menurut (Sugiyono, 2013, p. 96) variabel independen merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel
dependen. Variabel ini disebut variabel bebas karena dapat mempengaruhi
variabel lainnya. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan
adalah pembiayaan Mudharabah (X;), pembiayaan Musyarakah (X;) dan
Inflasi (X3)
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1) Mudharabah (X))

Mudharabah merupakan variabel bebas pertama (X,), Mudharabah
merupakan suatu kesepakatan kerjasama antara dua pihak dimana pihak
pertama sebagai pemodal (shahibul maal) dan pihak kedua sebagai
pengelola dengan keuntungan dibagi sesuia kesepakatan di awal akad dan
apabila terjadi adanya kerugian maka ditanggung oleh pemilik modal
selama kerugian tersebut bukan atas kelalaian si pengelola. Pada
penelitian ini pembiayaan Mudharabah menggunakan jumlah yang
mencakup pada laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah periode
tahun 2016 sampai dengan 2021.

2) Musyarakah (X3)

Musyarakah merupakan variabel bebas kedua (X), Musyarakah
merupakan akad kerjaasam anatara dua orang atau lebih untuk suatu usaha
tertentu dimana masing-masing pihak memebrikan kontribusi dana
(amal/expertise) dengan kesepakatan keuntungan dan resiko ditanggung
bersama sesuai kesepakatan diawal akad. Pada penelitian ini pembiayaan
Musyarakah menggunakan jumlah yang mencakup pada laporan keuangan
tahunan Bank Umum Syariah periode tahun 2016 sampai dengan 2021.

3) Inflasi (X3)

Inflasi merupakan variabel bebas ketiga (X3), Inflasi merupakan suatu
keadaan ekonomi dimana terjadinya kenaikan harga-harga barang maupun
jasa dalam waktu yang panjang disebabkan oleh adanya
ketidakseimbangan anatara arus uang dan barang. Pada penelitian ini
inflasi menggunakan angka yang telah dipaparkan pada data tahunan BI
periode tahun 2016 sampai dengan 2021.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu kegiatan yang dilakukan guna untuk
mendapatkan informasi atau data yang diperlukan dalam penelitian. Kualitas data
penelitian dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu; instrument penelitian dan kualitas
pengumpulan data. Kualitas instrument bertepatan dengan validitas dan realibilitas

instrument, sedangkan pada kualitas pengumpulan data bertapatan dengan ketepatan
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cara dalam pengambilan data. Maka dari itu, suatu instrument yang telah teruji
validitas dan reliabilitasnya bukan berarti hal itu dapat menghasilkan data yang valid
dan reliable apabila pengumpulan data tersebut tidak tepat (Sugiyono, 2013, p. 193).
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dengan mengumpulkan data
sekunder yang ditujukan untuk memperoleh data penelitian meliputi, buku yang
relevan dengan penelitian, foto dokumentasi, data yang relevan dengan penelitian.
Dalam penelitian ini, data yang akan digunakan adalah laporan keuangan tahunan
periode 2016 sampai dengan 2021 Bank Umum Syariah yang telah dipublikasikan di
website OJK. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan literatur-literatur yang
relevan dengan gambaran Umum objek penelitian melalui buku-buku dan jurnal.
Media internet digunakan untuk memperoleh data dan informasi melalui website yang

ada.

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan bagian dari analisis yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel Mudharabah, Musyarakah, dan Inflasi terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah dengan menggunakan regresi linier berganda yang
perhitungannya menggunakan SPSS (Statistical Program For Social Science). SPSS
merupakan salah satu program aplikasi software yang dapat digunakan untuk
membantu dalam pengolahan dan menganalisis data statistik serta manajemen data
dengan lingkungan grafis.

3.5.1 Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif merupakan suatu metode guna untuk
mengumpulkan angka-angka, menabelkan angka-angka, menggambarkannya,
mengolah, dan menganalisis angka-angka tersebut dan
menginterprestasikannya dengan memberi penafsiran atau dengan perkataan
lainnya. Dapat diartikan juga sebagai metode cara mengumpulkan angka
dalam bentuk catatan dan hasilnya dituangkan dalam bentuk grafik yang
diperjelas dengan analisis dan ditarik kesimpulan. (Silvia, 2021, p. 2). Analisis
deskriptif ini berfungsi untuk merangkum, mengklasifikasi dan menyajikan
data dalam bentuk mean, median, modus, simpangan baku dan varians

(Hidayat, 2021).
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3.5.2

Dalam analisis deskriptif tidak terdapat uji signifikan jadi tidak ada
taraf kesalahan. Metode analisis statistik yang memberikan gambaran
mengenai penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh, mencari
hubungan yang kuat antar variabel dengan korelasi analisis dan melakukan

prediksi dengan mencari perbandingan antara rata-rata, sampel dan populasi.
Uji Asumsi Klasik

Seberapa besar signifikan atau makna dari suatu tes parametric
bergantung pada validitas asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan
yaitu: (Nugraha, Pengembangan Uji Statistik: Implementasi Metode Regresi
Linier Berganda dengan Pertimbangan Uji Asumsi Klasik, 2022). Penelitian
ini dilakukan guna untuk melihat apakah terdapat masalah atau tidak dalam
sebuah regresi linier yang bertujuan untuk memberikan kepastian dalam
persamaan regresi yang ditemukan memiliki akurasi.

a) Uji Normalitas

Perhitungan uji normalitas ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
sebaran data dalam variabel apakah data tersebut berdistribusi normal atau
tidak sehingga dapat terlihat bahwa data tersebut akurat atau tidak
bermasalah. Jika menggunakan uji parametriks syarat dalam
menggunakan metode analisis ini adalah data harus berdistribusi normal
dan apabila data tidak berdistribusi normal maka disarankan
menggunakan metode uji normalitas bisa menggunakan dengan uji
Kolmogorov Sminrov dengan tingkat signifikan > 0.05 atau 5% data
dinyatakan berdistribusi normal. Dengan uji ini dapat mengatahui, apakah
hasil dari ROA sebagai variabel dependen (Y) dan apakah terdapat
pengaruh terhadap atau tidak oleh mudharabah, musyarakah, dan inflasi
sebagai variabel independen (X). Terdapat hipotesis dalam uji normalitas,
diantaranya:
Hy = Hy diterima jika nilai tertinggi > nilai tabel, maka kesimpulan yang
diambil berdistribusi normal.
H, = H, diterima jika nilai tertinggi < nilai tabel, maka kesimpulan yang

diambil tidak berdistribusi normal.
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b) Uji Multikolineritas

Menurut Uji multikolineritas menjelaskan bahwa variabel independen
harus terbebas dari gejala multikolineritas. Dengan melihat apakah ada
atau tidak korelasi yang tinggi antara variabel dalam model regresi linier
berganda. Gejala tersebut merupakan gejala korelasi antara variabel
independen dan dependen. Dari nilai tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor) serta besaran korelasi antara variabel dependen dan
variabel independen dapat dilihat apakah uji multikolineritas terganggu
atau tidak. Jika nilai VIF < 10 dan memiliki angka Tolerance tidak
kurang dari 0.10 maka tidak terjadi multikolineritas. Dalam menentukan
uji multikolineritas terdapat hipotesis untuk diuji, diantaranya:

Hy = Hj diterima jika nilai r square = VIF > nilai 10,00 dan dapat menarik
kesimpulan bahwa terjadi multikolineritas.

H,; = H, diterima jika nilai r square = VIF <nilai 10,00 dan dapat menarik
kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolineritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk menyatakan regresi dimana varians dari
residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tidak ada
perubahan atau tetap disebut homokedastisitas. Sedangkan apabila varians
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain terjadi perubahan atau
berbeda disebut heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini  uji
heteroskedastisitas menggunakan Scatter Plott sebagai uji statistic.
Melalui grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID) dapat  menentukan adakah gejala
heteroskedastisitas atau tidak.

Salah satu asumsi yang harus diketahui dalam regresi ini adalah varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tidak memiliki pola
tertentu. Pola tersebut ditunjukan dengan nilai tidak sama antara varian
dari residual. Terdapat hipotesis dalam wuji heterodkedastisitas,
diantaranya:

Hy = Hy diterima jika nilai r > nilai taraf signifikansi, kesimpulan yang

diambil tidak heteroskedastisitas.
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H; = H, diterima jika nilai r < nilai taraf signifikansi, kesimpulan yang diambil

heteroskedastisitas.
3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Hubungan linier antara dua atau lebih variabel bebas (X, Xj,...Xn)
dengan variabel terikat (Y) didefinisikan sebagai analisis regresi linier
berganda dan data yang sering digunakan adalah skala interval atau rasio.
Menurut Budi Darma (Darma, 2021, p. 32) Regresi linier berganda digunakan
ketika terdapat dua atau lebih variabel independen (x). Analisis ini digunakan
untuk mengetahui arah hubungan variabel dependen dan variabel independen.
Untuk menganalisis digunakan regresi linier berganda, dalam penelitian ini

rumus persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+bX;+bXy +b3X5+e

Keterangan:

Y = Variabel dependen (ROA)

Xj = Pembiayaan Mudharabah

X> = Pembiayaan Musyarakah

X3 = Inflasi

a = Konstanta yaitu (nilai Y bila X;, X5, X3)=0

b = Koefesien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
e = Strandar error

3.5.4 Uji Hipotesis

1) Uji R, (koefesien Determinan)
Koefesien determinan merupakan angka yang menunjukan pengaruh
kontribusi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji R, (koefesien
Determinan) bertujuan untuk menentukan besarnya pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen, dengan hal itu dapat mengetahui
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2)

3)

perubahan variabel dependen yang disebabkan oleh variabel independen.
R2> mampu memberikan informasi terkait nilai variabel independen yang
dapat dijelaskan dalam model regresi yang digunakan. R> menjelaskan
seberapa jauh kekuatan anatara variabel terikat dengan variabel bebas.
Semakin besar jumlah varians total variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen, maka semakin tinggi nilai Ro
(Maula, 2019).
- Jika R, = 1, maka semua keberagaman dalam variabel bebas
dianggap berpengaruh kuat.
- Jika R, = 0, maka tidak adanya keterkaitan antara variabel
independen dengan variabel dependen atau diangap pengaruh

lemabh.

Uji F (Simultan)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
variabel bebas secara bersamaan terhadap variabel dependen. Uji F
merupakan metode statistik yang di uji secara serentak atau uji anova
untuk melihat apakah variabel independen bersama-sama (simultan)
mempengaruhi  variabel independen. Uji F dilakukan dengan
membandingkan anatara F-hitung dengan F-tabel (Rallyanti, 2019).

- Jika F-hitung > F-tabel, maka H, ditolak dan Ha diterima
Dengan kesimpulan variabel bebas secara simultan terdapat
pengaruh terhadap variabel terikat

- Jika F-hitung < F-tabel, maka H, dapat diterima. Dengan
kesimpulan variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat

Uji T (Parsial)

Uji T dilakukan untuk mengetahui variabel bebas (x) berpengaruh
terhadap variabel terikat (Y). Menurut (Darma, 2021), Uji t bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen secara parsial. Uji-t digunakan untuk menilai
pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara parsial atau untuk

menentukan variabel mana yang lebih mempengaruhi variabel dependen.
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Uji-t dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel.
Berikut kriteria uji t:

- Jika t hitung > t tabel, dengan tingkat signifikan 5% atau 0.05
maka secara parsial variabel independen (x) yang diuji memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen (Y).

- Jika t hitung < t tabel, dengan tingkat signifikan 5% atau 0.05
maka secara parsial variabel independen (x) yang diuji tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y).

Uji T dilakukan dengan membandingkan nilai t yang
diperhitungkan melalui nilai t tabel dengan taraf signifikan dengan a = 5%
dan df (degree of freedom) sebesar n-k.

n= jumlah sampel

k= jumlah variabel
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BAB 1V
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

1) Sejarah PT. Bank Muamalat Syariah

Bank Muamalat Indonesia berdiri pada tanggal 1 November 1991
atau 24 Robiul Akhir 1412 H yang diprakarsai oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), dan
pengusaha muslim yang kemudian mendapat support dari pemerintah
Republik Indonesia. Kegiatan operasional Bank Muamalat Indonesia
dimulai pada tangganl 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H dimana
Bank Muamalat menjadi bank pertama yang menjalankan usahanya
berdasarkan prinsip syariah di Indonesia. Dua tahun setelah itu, pada
tanggal 27 Oktober 1994 Bank Muamalat Indonesia mendapat izin
sebagai bank Devisa dimana setahun sebelumnya Bank Muamalat
terdaftar sebagai perusahaan public yang tidak listing di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Dengan bertambahnya tahun BMI melakukan berbagai macam
terbosan baru dan berinovasi dengan mengeluarkan adanya produk-
produk keuangan bank syariah. Pada tahun 2004 BMI meluncurkan
produk Bank yaitu Shar-e dimana produk tersebut merupakan produk
tabungan instan pertama yang ada di Indonesia. BMI memperoleh
penghargaan di tahun 2011 dari Museum Rekor Indonesia (MURI)
dengan diluncurkannya produk Shar-e Gold Debit Visa sebagai kartu
debit syariah yang merupakan chip teknologi pertama di Indonesia
dengan layanan e-chanel dan seperti ATM, m-banking, internet
banking, cash management. Seluruh produk tersebut merupakan

tonggak penting sejarah di industrial perbankan syariah di Indonesia.
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BMI mengalami perkembangannya dengan pesat melebarkan
sayapnya dengan membuka cabang di seluruh Indonesia dan Luar
Negeri. Pada tahun 2009, BMI mendapat izin dan menambah jaringan
kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dimana menjadi satu-
satunya bank pertama di Indonesia yang mewujudkan ekspansi bisnis
di Malaysia. Saat ini BMI memiliki 240 kantor layanan termasuk satu
cabang kantor di Malaysia. Opersional bank dengan jaringan layanan
ATM berjumlah 568 jaringan dengan terhubung 120.000 jaringan
ATM Bersama, 77.000 ATM Prima dan 51 unit mobil kas keliling.

BMI melakukan rebranding logo dengan mendesain ulang logo
bank guna untuk lebih meningkatkan awareness terhadap image Bank
Syariah Islami, Modern, dan Profesional. BMI tidak berhenti
bertumbuh dan terus berinovasi untuk menjadi semakin baik dan tetap
ada perkembangan dalam jangka waktu yang panjang. BMI juga tidak
lupa untuk terus merealisasikan berbagai macam pencapaian prestasi
yang diakui baik nasional maupun internasional (Profil Bank
Muamalat).

Adapun Visi dan Misi Bank Muamalat Syariah;

- Visi
“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar
bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat
regional”

- Misi
“membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat
kewirausahaan  berdasarkan  prinsip  kehati-hatian,
keunggulan sumber daya manusia yang islami dan
professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk
memaksimalkan  nilai  kepada seluruh  pemangku

kepentingan ”
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2) Sejarah PT. Bank BCA Syariah
PT. Bank Utama Internasional Bank (UIB) yang sekarang menjadi
PT. BCA Syariah. Berdasarkan Akta pernyataan Bank UIB No.49
tanggal 16 Desember 2009 yang dibuat di hadapan Notaris Pudji
Rezeki Irawati, S.H., Notaris di Jakarta dan di sahkan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Repubik Indonesia. Dalam Akta
tersebut berisi tentang perubahan nama Bank UIB menjadi BCA
Syariah dan menyesuaikan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah. BCA Syariah mulai beroperasi sebagai Bank Umum Syariah
pada tanggal 5 April 2010, atas izin dari Gubernur Bank Indonesia.
BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi bank terkemuka di
perbankan  syariah  Indonesia dalam bidang pembayaran,
penghimpunan dana dan penyaluran dana bagi nasabahnya. Seiring
dengan perkembangan idnustri perbankan syariah Bank BCA Syariah
saat ini sudah memiliki 18 jaringan kantor cabang tersebar di wilayah
DKI Jakarta, Tangerang, Depok, Bekasi, Bogor, Bandung, Semarang,
Solo, Yogyakarta, Surabaya, Malang, Kediri, Pasuruan, Banda Aceh,
Medan, Palembang, Lampung, Pankukkanng (Profil BCA Syariah).
Adapun Visi dan Misi Bank BCA Syariah;
- Visi
“Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat”
- Misi
a. Sebagai penyedia jasa keuangan syariah, dengan
membangun sumber daya manusia (SDM) dan
infrastruktur yang dapat diandalkan dalam rangka untuk
lebih memahami kebutuhan dan memberikan layanan
yang lebih unggul bagi nasabah.
b. Mendirikan lembaga keuangan syariah yang unggul
terdepan dalam penyelesaian pembayaran,
penghimpunan dana dan pembiayaan baik untuk

nasabah bisnis dan perseorangan.
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3) Sejarah PT. Bank Victoria Syariah

Perkembangan Bank Victoria Syariah yang didedikasi untuk
mendapatkan kepercayaan nasabahnya melalui layanan dan memenuhi
kebutuhan nasabahnya dengan menawarkan produk yang sesuai
dengan prinsip syariah serta. Didirikan dengan nama PT. Bank
Swaguna pada tanggal 15 April 1966 yang kemudian diubah dengan
Akta Anggaran Dasar No.4 tanggal 5 Sepetember 1967 yang sudah
disahkan oleh Mentri Hukum dan Hak Asasi Manusia. Kemudian PT.
Bank Swaguna merubah namanya menadi Bank Victoria Syariah
dengan Akta pernyataan keputusan pemegang saham No.5 6 Agustu
2009 di hadapan notaris Erni Rohaini, S.H., MBA notaris DKI
Jakarta.

Kegiatan usaha Bank Victoria Syariah menjadi bagian dari Bank
Umum Syariah sudah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia
berdasarkan pertimbangan keputusan Gubernur BI tanggal 10 Februari
2010 dan memulai kegiatan operasionalnya dengan prinsip syariah
sejak tanggal 1 April 2010 dengan kepemilikan saham sebesar 99,99%
(Profil Bank Victoria Syariah).

Adapun Visi dan Misi Bank Victoria Syariah;

- Visi
“Menjadi Bank Syariah yang Amanah, Adil dan Peduli
Lingkungan”
- Misi
Untuk mewujudkan Visi Tersebut maka Misi Bank Victoria
adapun penjabarannya sebagai berikut;
a. Nasabah, senantiasa berusaha memenuhi kebutuhan dan
pelayanan terbaik kepada nasabah dan menjadi partner
bisnis yang amanah dan memberikan solusi yang

bernilai tambah.
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b. Karyawan, mengembangkan Sumber Daya Insani yang
professional dan memiliki nilai-nilai akhlak yang
memahami bahwa tanah dan kekayaan adalah milik
Tuhanyanga Maha Esa dan sebagai umat manusia
bertanggung jawab untuk mengelola seperti yang
ditasbihkan-Nya.

c. Pemegang Saham, berkomitmen untuk melaksankan
kegiatan operasional perbankan syariah yang efesien,
terpercaya dan selalu menerapkan kehati-hatian sebagai
prinsip untuk menghasilkan nilai tambah.

d. Komunitas, sebagai bukti komitmen bahwa Bank
mendukung keuangan yang berkelanjutan, senantiasa
peduli dan berkontribusi kepada masyarakat dan
lingkungan.

e. Regulator, berkomitmen melakukan pengelolaan risiko
dan keuangan secara prudent dan senantiasa
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang

baik dan efektif.

4) Sejarah PT. Bank Panin Dubai Syariah

Bank Panin Dubai Syariah mendapatkan izin dari Bi berdasarkan
keputusan Gubernur BI pada tanggal 06 Oktober 2009 sebagai bank
umum dengan prinsip syariah dan mulai beropersai sebagai Bank
Umum Syariah pada tanggal 02 Desember 2009. Sesuai dengan pasal
3 anggaran dasar Panin Dubai Syariah menjalankan kegiatan usahanya
sesuai dengan perbankan syariah dengan menggunakan prinsip bagi
hasil yang berdasarkan atas syariat islam. Dengan kepemilikan saham
sebesar 67,30% dimiliki oleh PT.Bank Panin Tbk, 25,10% dimiliki
oleh Dubai Islamic Bank, dan 7,60% dimiliki oleh masyrakat (Profil
Panin Dubai Syariah).
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Adapun Visi dan Misi Bank Panin Dubai Syariah,;
Visi

“Menjadi Bank Syariah progresif di Indonesia yang

menawarkan produk dan layanan keuangan komprehensif

dan inovativ”.

Misi

a.

Peran aktif Perseroan dalam bekerja sama dengan
Regulator; secara professional untuk mencapai tujuan
serta mewujudkan Perseroan sebagai lembaga keuangan
syariah yang lebih sehat dengan tata kelola yang baik
dan pertumbuhan jangka panjang.

Perspektif Nasabah; menjadikan Perseroan sebagai
bank pilihan untuk mengembangkan usaha atau bisnis
melalui penawaran produk-produk dan layanan
unggulan yang dapat bersaing dengan produk-produk
bank Syariah maupun konvensional lainnya.

Perspektif SDM/Staff; menjadikan Perseroan sebagai
bank pilihan bagi para professional, yang menyediakan
penawaran kesempatan atas pengembangan karir dalam
industry perbankan syariah melalui semangat kerja
sama dan kesinambungan lingkungan sosial.

Perspektif Pemegang Saham; membangun Perseroan
sebagai bank syariah yang mampu memberikan nilai
tambah bagi para pemegang saham melalui kinerja
profitabilitas yang kuat seperti, dengan ROA dan ROE
terukur.

IT Support; menetapkan Perseroan sebagai perseroan
yang unggul terdepan dalam pelayanan Syariah berbasis
Teknologi Informasi yang memberikan pelayanan yang

baik dan berkualitas bagi para nasabah.

45



5) Sejarah PT. BJB Syariah
Pada tanggal 20 Mei 2000 Bank Jabar Banten Syariah didirikan
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Jawa Barat
dimana sudah mulai adanya keinginan untuk penggunaan jasa
Perbankan Syariah dengan diawali dari divisi atau Unit Usaha Syariah
oleh PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
Seiring dengan adanya percepatan pertumbuhan usaha syariah dimana
mendukung adanya program BI yang meningkatkan share perbankan
syariah, 10 tahun berjalan beroperasional divisi atau Unit Usaha
Syariah dalam managemen PT. Bak Pmebangunan Jawa Barat dan
Banten Tbk dan dengan rapat persetujuan pemegang saham tersebut
diputuskan menjadikan Bank Umum Syariah. Hingga saat ini BJB
Syariah sudah memiliki 8 kantor cabang, 55 kantor cabang pembantu,
ATM vyang tersebar di wilayah propinsi Jawa Barat, Banten, DKI
Jakarta dan 49.630 jaringan ATM Bersama (Profil Bank BJB
Syariah).
Adapun Visi dan Misi Bank BJB Syariah;
- Visi
“Menjadi Bank Syariah Digital Pilihan Utama Masyarakat”
- Misi
a. Meningkatkan akses keuangan syariah yang amanah
berbasis layanan digital.
b. Bersama membangun ekosistem ekonomi syariah
terutama keuangan Haji.
c. Memeberikan nilai tambah yang optimal bagi
stakeholder serta mendukung laju perkonomian daerah
termasuk usaha kecil dan menengah (UKM).

d. Mengembangkan budaya layanan digital yang inovatif.
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4.2 Analisis Data
4.2.1 Statistik Uji Deskriptif

Statistic deskriptif mendeskripsikan atau memberi
gambaran dalam suatu data atau objek penelitian yang
berdasarkan dari nilai rata-rata (mean), standart daviasi,
maksimum, minimum, merupakan pengujian untuk melihat
apakah data varibael terdistribusi secara normal atau tidak.
Analisis Uji Deskriptif dilakukan pada populasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu, Bank Umum Syariah
selama periode 2016 sampai dengan 2021. Variabel
dependen penelitian ini adalah Profitabilitas Return On
Asset  (ROA) dan variable independennya adalah
pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Inflasi.

Tabel 4. 1

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Mudharabah 23 221881 482119 336274.48 68183.766
Musyarakah 23 5087628 5846219 5518958.83 206504.939
Inflasi 23 1.33 4.45 2.8704 .91890
ROA 23 .28 3.62 .8996 .92747
Valid N (listwise) 23

Hasil analisis pada tabel diatas menunjukan bahwa
terdapat 23 jumlah sampel (N) pada tiap variabel yang
diteliti. Pada variabel pembiayaan mudharabah memiliki

angka minimum sebesar 221881 dengan angka maximum
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422

sebesar 482119 dan memiliki rata-rata sebesar 336274.48
dengan standar deviasi 68183.766.

Variabel musyarakah memiliki angka minimum
sebesar 5087628 dengan angka maximum sebesar 5846219
dan rata-rata sebesar 5518958.83 dengan standar daviasi
206504.939. Pada variabel inflasi memiliki angka minimum
sebesar 1.33 dengan angka maximum 4.45 dan angka rata-
rata sebesar 2.8704 dengan satndar daviasi sebesar 0.91890.

Variabel ROA memiliki angka minimum sebesar
0.28 dengan angka maximum 3.62 dan rata-rata angka
ROA sebesar 0.8996 dengan standar daviasi sebesar
0.92747.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal
yaitu yang didefinisikan sebagai distribusi data dengan
bentuk lonceng (bell shaped), dimana data yang baik
merupakan data yang memiliki pola yang mirip dengan
distribusi normal (Santoso, 2010, p. 43). Penelitian ini
menggunakan uji statistic Non Parmetrik Kolmogorov-
Smirnov dengan kriteria pengujian apabila nilai
signifikansi < 0.05 maka H, ditolak dan Ha diterima
dengan artian data residual berdistribusi tidak normal.
Sedangkan apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Hj
diterima dengan artian data resdiual distribusi normal
(Purnomo, 2017, p. 90). Hasil Uji Normalitas dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4. 2

Hasil Analisis Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 23

Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation .75963289

Most Extreme Differences  Absolute .189

Positive .189

Negative -.090

Kolmogorov-Smirnov Z .909

Asymp. Sig. (2-tailed) .381
a. Test distribution is Normal.|

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas menunjukan
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.381
dengan artian bahwa nilai signifikan lebih besar dari
nilai tingkat kepercayaan 0.05. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa H, diterima, dengan begitu data
layak digunakan untuk penelitian.

Uji multikolineritas

Multikolineritas terjadi pada model regresi
dengan lebih dari satu variabel independen (regresi
berganda) dimana terjadi korelasi yang kuat antar
variabel independen (Nawari, 2010, p. 233). Untuk
mengetahui ada tidaknya masalah Multikolineritas
dapat menggunakan nilai VIF (Variance Inflation
Factory). Apabila nilai VIF < 10 maka tidak terjadi

adanya multikolineritas, begitupun sebaliknya apabila
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nilai VIF > 10 maka terjadi multikolineritas (Purwoto,
2007, p. 97). Dengan memiliki angka Tolerance tidak
kurang dari 0.10 maka tidak terjadi multikolineritas.
Hasil Uji Multikolineritas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4. 3

Hasil Analisis Uji Multikolineritas

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients = Coefficients Collinearity Statistics
Model Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -10.062 6.012 -1.674 A1
Mudharabah 1.851E-6 .000 .136 512 .615 .500 2.000
Musyarakah 1.665E-6 .000 .371 1.441 .166 .533 1.876
Inflasi 401 .238 .397 1.682 .109 .634 1.579

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan hasil uji tabel diatas menunjukan
bahwa nilai VIF dari ketiga variabel independen
memiliki nilai < 10 dan nilai toleran > 0.1. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak terdapat
masalah multikolineritas dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat
apakah terdapat penyimpangan dari asumsi klasik
heteroskedastisitas yaitu bahwa semua data pengamatan
dalam model regresi memiliki adanya ketidaksamaan
varians dari residual. Uji  Heteroskedastisitas

merupakan asumsi dalam regresi dimana varian dari
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residual tidak sama untuk satu pengamatan ke
pengamatan lain, dengan asumsi yang harus dipenuhi
adalah bahwa varian dari residual dari satu pengamatan
ke pengamatan lain tidak memiliki pola tertentu
(Nugraha, Pengembangan Uji Statistik: Implementasi
Metode Regresi Linier Berganda dengan Pertimbangan
Uji Asumsi Klasik, 2022, p. 71).

Deteksi Heteroskedastisitas:

- Lihat grafik plots nilai proyeksi variabel terikat (dependen),
yaitu ZPRED (sumbu X) dengan SRESID (sumbu Y).
Heteroskedastisitas ditunjukan dengan adanya pola tertentu
yang teratur  (bergelombang, melebar kemudian
menyempit). Jika tidak ada pola yang jelas atau teratur, dan
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas
(Nisfiannoor, 2009, p. 92). Adapun grafik dari Uji
Hetroskedastisitas, dapat dilihat pada gambar berikut:

Tabel 4. 4

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) -4.716 2.986 -1.579 131
Mudharabah  1.465E-6 .000 .201 .816 425 .500 2.000
Musyarakah 7.298E-7 .000 .303 1.271 .219 .533 1.876
Inflasi .264 118 487 2.226 .038 .634 1.579

a. Dependent Variable: Abs_RES
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9

Gambar 4. 1

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

A 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Hasil dari uji Heteroskedastisitas menunjukan
bahwa titik menyebar secara acak dan tidak membentuk
pola tertentu, dengan hal itu dapat diartikan bahwa

tidak terindikasi adanya heteroskoedastisitas.
Uji Regresi Linier Berganda

Uji Regresi Linier Berganda disini digunakan untuk
mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas
terhadap variabel terikat dan bertujuan untuk menjelaskan
sejauh mana dan bagaimana pengaruh hubungan antara
variabel terikat dan variabel variabel bebas. Regresi linier
berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 4.

5

Hasil Analisis Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero- Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. order Partial Part e VIF
1 (Constant) -10.062 6.012 -1.674 A1
Mudharab  1.851E-6 .000 .136 512 615 463 A17 .096 .500  2.000
ah
Musyaraka 1.665E-6 .000 371 1.441 .166 .341 314 271 533  1.876
h
Inflasi 401 .238 397 1.682 109 .352 .360 .316 .634  1.579

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan hasil analisis regresi yang terdapat

pada tabel diatas diperoleh persamaan regresi yaitu,

ROA = a + biMudharabah + b;Musyarakah + bsInflasi+ e

ROA =

Hasil tersebut menunjukan bahwa;

-10.062 + 1.851E-6 Mudharabah + 1.665E-6
Musyarakah + 0.401 Inflasi + e

1) Nilai konstanta sebesar -10.062, menyatakan bahwa

2)

jika variabel

independen

adalah Pembiayaan

Mudharabah, Musyarakah, dan Inflasi dalam keadaan

konstan atau tidak mengalami perubahan maka tingkat

profitabilitas sebesar -10.062.

Nilai

koefesien pembiayaan mudharabah

sebesar

1.851E-6, menyatakan bahwa jika variabel pembiayaan
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mudharabah setiap ditingkatkan 1% maka variabel
ROA akan meningkat sebesar 1.851E-6.

3) Nilai koefesien pembiayaan musyarakah sebesar
1.665E-6, menyatakan bahwa jika variabel pembiayaan
musyarakah setiap ditingkatkan sebesar 1% maka
variabel ROA akan meningkat sebesar 1.665E-6.

4) Nilai koefesien Inflasi sebesar 0.401, menyatakan
bahwa jika variabel inflasi setiap ditingkatkan sebesar

1% maka variabel ROA akan meningkat sebesar 0.401.
4.2.4 Uji Hipotesis

a. Uj R? (Koefisien Determinan)
Uji koefisien determinan (R?) pada intinya untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji

determinan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 6
Hasil Analisis Uji R?

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 574° .329 .223 .81741

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Musyarakah, Mudharabah
b. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan hasil tersebut, menjelaskan bahwa
besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar
0.574 dan dijelaskan besarnya R Square sebesar 0.329
yang menunjukan bahwa pengaruh dari ketiga variabel

independen (pembiayaan Mudharabah, pembiayaan
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Musyarakah, Inflasi) terhadap ROA sebesar 32.9%
sedangkan sisanya 67.1% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain diluar ketiga variabel independen ini.

. U F (Simultan)

Uji F (Simultan) digunakan untuk membuktikan
bahwa apakah variabel bebas yang dimasukan dalam
model memiliki pengaruh secara simultan terhadap

variabel terikat.

Tabel 4. 7
Hasil Analisis Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 6.230 3 2.077 3.108 .051°
12.695 19 .668
18.924 22

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), Inflasi, Musyarakah, Mudharabah

Berdasarkan uji F dari tabel diatas diperoleh nilai
Fhitung sebesar 3.108 > Fipe sebesar 3,028 dengan
tingkat nilai Sign. 0.051 > 0.05 maka dapat diartikan
bahwa ketiga variabel independen tidak berpengaruh
secara simultan terhadap variabel dependen.

Uji T (Parsial)

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen dengan kriteria
signifikan < 0.05 dapat disimpulkan bahwa Ho

diterima.
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Tabel 4. 8
Hasil Analisis Uji T

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -10.062 6.012 -1.674 111
Mudharabah 1.851E-6 .000 .136 512 .615
Musyarakah 1.665E-6 .000 371 1.441 .166
Inflasi 401 .238 .397 1.682 .109

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan angka Ti,pe dengan ketentuan a = 0.05

dan dk = (n-k) atau (23-3) = 20 sehingga diperoleh

hasil Tipe 1.714. Berdasarkan hasil analisis uji T dari

tabel diatas dapat diketahui dari tiga variabel

independen (pembiayaan mudharabah, pembiayaan

musyarakah, inflasi) diantarnya:

)]

2)

Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap ROA,
hasil wji T diperoleh Thiwng sebesar 0.512 dimana
Thitung (0.512) < Tibe (1.714) dengan nilai Sign.
0.615 > 0.05 maka hal ini mununjukan bahwa
pembiayaan mudharabah tidak terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas ROA.

Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap ROA,
hasil uji T diperoleh Thiwune Sebesar 1.441 dimana
Thitung (1.441) < T tper (1.714) dengan nilai Sign.
0.166 > 0.05 hal ini menunjukan bahwa
pembiayaan musyarakah tidak terdapat pengaruh

yang signifikan terhadap profitabilitas ROA.

3) Inflasi terhadap ROA, hasil uji T dengan Thiung

diperoleh 1.682 dimana Thiung (1.682) < T tabel
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(1.714) dengan nilai Sign. 0.109 > 0.05 dengan hal
ini menunjukan bahwa inflasi tidak terdapat

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas
ROA.

4.3 Pembahasan

1) Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap ROA (Return On
Asset) pada Bank Umum Syariah

Berdasarkan hasil Uji T pada variabel Mudharabah,
menunjukan bahwa nilai Thiwne 0.512 dengan nilai signifikan 0.615
dimana lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan Mudharabah tidak terdapat pengaruh terhadap ROA
(Return On Asset) dengan begitu maka H; ditolak. Pembiayaan
Mudharabah adalah jenis pembiayaan yang didasarkan pada bagi
hasil, prinsip bagi hasil disini merupakan adanya konsekuensi dari
kesepakatan bagi hasil yang dibuat pada awal akad. Pada dasarnya
Pembiayaan Mudharabah merupakan salah satu variabel yang
dapat berpengaruh pada profitabilitas yang diberikan kepada
nasabah. Dengan begitu akan berpengaruh pada perusahaan dan
menjadi sebuah keuntungan bagi perusahaan begitupun sebaliknya.
(Paisal Muhammad Fikri, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan
Musyarakah Terhadap Profitabilitas, 2021).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Supiah
Ningsih dan Rudy Irwansyah (2021) yang mengatakan bahwa
pembiayaan Mudharabah Bank Umum Syariah tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas ROA (Return On Asset). Hal ini
menunjukan bahwa pembiayaan Mudharabah kurang diminati oleh
Bank Umum Syariah karena profitabilitas pembiayaan mudharabah
tidak dapat diprediksi karena tergantung pada hasil usaha nasabah.
Sehingga pembiayaan Mudharabah menimbulkan risiko bagi Bank

karena modal sepenuhnya dimiliki oleh bank dan jika nasabah
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2)

tidak berhasil dalam menjalankan usahanya, maka untuk
meningkatkan profitabilitas akan sangat rendah. Ketika
pembiayaan Mudharabah tidak mendapatkan hasil dari usaha
nasabah, secara otomatis untuk pendapatan dan laba pada bank
tidak akan ada kenaikan.

Hal itu terlihat pada statistik perbankan syariah yang
dipublikasikan pada website OJK dimana profit sharing tidak lebih
dari  37% dengan begitu pembiayaan mudharabah tidak
mendapatkan hasil yang baik selama periode tersebut sehingga
tidak mempengaruhi profitabilitas Return On Asset (ROA) dan ada
hal lain-lainnya yang mempengaruhi Return On Asset (ROA).
(OJK)

Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Chintia Syafitri Sitindaon (2021) yang mengatakan
bahwa pembiayaan Mudharabah memiliki pengaruh yang simultan
terhadap profitabilitas. Karena penelitian ini dilakukan oleh satu
bank saja yaitu, BRI Syariah. Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan Bank Umum Syariah.

Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap ROA (Return On
Asset) pada Bank Umum Syariah

Berdasrkan hasil Uji T pada variabel Musyarakah,
menunjukan bahwa nilai Thiwne 1.441 dengan signifikan 0.166
dimana lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan musyarakah tidak terdapat pengaruh terhadap
profitabilitas ROA (Return On Asset) dengan begitu maka H;
ditolak.

Dari pembiayaan bagi hasil akan mendapatkan keuntungan
apabila pembiayaan musyarakah berjalan dengan lancar sehingga
menghasilkan laba (Nurfajri F, Pengaruh Murabahah, Musyarakah,
Mudharabah dan Ijarah Terhadap Profitabilitas Bank Umum

Syariah , 2019). Namun pembiayaan musyarakah memiliki

58



pengaruh negative terhadap profitabilitas , dimana pembiayaan
musyarakah terus menerus meningkat akan mengakibatkan
profitabilitas menurun (Paisal Muhammad Fikri, Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas,
2021). Hal ini dikarenakan adanya pengelolaan pembiayaan
Musyarakah dalam Bank Umum Syariah masih rendah dan masih
relative baru sehingga dalam pengelolaan dalam pembiayaan
musyarakah masih belum maksimal. Adapun penyebab hubungan
negative dari pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas ROA
yaitu adanya nasabah yang telah mendapatkan pembiayaan dari
Bank belum tentu mengembalikan dananya kembali yang diperoleh
dari Bank tepat waktu sesuai dengan jatuh tempo.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Laila
Rokhmah dan Euis Komariah (2017) yang menyebutkan bahwa
pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh signitkan terhadap
profitabilitas ROA. Serta Elda Firdayati (2020) yang menyebutkan
bahwa pembiayaan Musyarakah tidak memiliki pengaruh pada
ROA. Dengan hal itu dapat diartikan bahwa dalam pembiayaan
Musyarakah meningkat maka perolehan Return On Asset (ROA)
akan semakin rendah yang seharusnya dapat memberikan
peningkatan pada Return On Asset (ROA). Hal ini dapat terjadi
karena pengelolaan asset perusahaan pada pembiayaan
Musyarakah masih kurang maksimal dalam mendapatkan laba.

Terlihat pada  statistik perbankan syariah  yang
dipublikasikan pada website OJK dimana loss profit sharing dari
tahun 2016-2021 tidak lebih dari 3,2% dengan begitu pembiayaan
musyarakah dalam pengelolaan pembiayaan masih sangat kurang
baik sehingga tidak mempengaruhi profitabilitas Return On Asset
(ROA). Ada hal lain-lain yang memepengaruhi profitabilitas
Return On Asset (ROA). (OJK)
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3) Pengaruh Inflasi Terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank
Umum Syariah

Berdasarkan hasil Uji T pada variabel Inflasi, menunjukan
bahwa nilai Thiung 1.682 dengan signifikan 0.109 dimana lebih
besar dari 0.05, dengan begitu maka H; ditolak, hasil penelitian
menunjukan bahwa inflasi tidak terdapat pengaruh terhadap
profitabilitas ROA (Return On Asset).

Dalam aktifitas Perbankan Syariah dapat dikatakan sebagai
investment banking dan dalam pengoperasiannya perbankan
syariah menggunakan sistem bagi hasil dengan begitu dapat
mengurangi adanya dampak inflasi. Hal itu dikarenakan adanya
masyarakat yang lebih memepercayakan adanya inflasi yang tinggi
perbankan syariah, sehingga bank dapat dipercaya masyarakat
dalam kebijakan moneter. Dengan begitu perbankan dalam
aktivitas perekonomian suatu Negara menjadi peranan penting
dalam menjaga kestabilan moneter dan devisa.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Dedeh
Rahmawati (2017) yang menyebutkan bahwa variabel Inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA (Retunr On Asset) dan
penelitian yang dilakukan oleh Imam Haramaina, at all (2020)
menyatakan bahwa Inflasi tidak berpengaruh signifikn terhadap
Profitabilitas. Adanya Inflasi dapat menyebabkan munculnya
spekulasi masyarakat yang berdampak pada stabilitas
perekonomian. Dengan begitu jika terjadi adanya Inflasi maka
nasabah enggan untuk menabung di bank dikarenakan adanya nilai
mata uang yang menurun. Sehingga fungsi bank sebagai
penghimpunan dana akan menurun dan dalam kondisi tersebut
akan mempengaruhi pada pembiayaan penyaluran dana bank yang
dapat berpengaruh pada profitabilitas Return On Asset (ROA).
Walaupun demikian, dampak dari inflasi terhadap profitabilitas
tidak terlalu berpengaruh pada bank syariah, sebab tidak
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menggunakan sistem bunga seperti bank konvensional. Sehingga
ketika terjadi Inflasi tidak berpengaruh banyak pada penglolaan

keuangan bank syariah.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam
penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Inflasi
Terhadap Rasio Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2021”, maka
kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

1. Variabel pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas ROA
dikarenakan perolehan hasil analisis Thiwng 0.512 dimana Thiwng (0.512) < Tiper (1.714)
dengan nilai signifikan lebih besar dari 0.05 yaitu 0.615

2. Variabel pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas ROA
dikarenakan perolehan hasil analisis data Thiwng 1.441 dimana Thiwng (1.441) < T ape (1.714)
dengan nilai signifikan lebih besar dari 0.05 yaitu 0.166

3. Variabel Inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas ROA dikarenakan perolehan hasil
analisis data Thiwng 1.682 dimana Thiwng (1.682) < T tapel (1.714) dengan nilai signifikan lebih
besar dari 0.05 yaitu 0.109

5.2 Saran

Penelitian ini akan bermanfaat bagi pihak tertentu yang memanfaatkan sesuai dengan
tujuannya. Adapun saran yang diberikan sebagai berikut:
1. Bagi Bank Umum Syariah
Perlu adanya pengembangan kinerja Perbankan yang sudah beroperasional hingga saat
ini dengan lebih professional lagi dan lebih berstrategi. Dengan begitu dapat mengurangi
adanya pembiayaan bermasalah dan dapat meningkatkan profitabilitas kinerja perbankan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapan menambah variabel lain atau merubah
variabel yang masih jarang diteliti dengan menambah periode massa penelitian sehingga

dapat menghasilkan hasil analisis yang lebih akurat dan dapat memperluas jumlah populasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Data Triwulam Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Inflasi, ROA

Pemb. Mudharabah Pemb. Musyarakah Inflasi ROA
Tahun | Triwulan (X1) (X2) (X3)
Rp Rp % %
2016 I 482119 5453921 4.45 1.01
II 441521 5541942 3.45 2.16
I 421383 5599678 3.07 2.77
v 403588 5763728 3.02 2.40
2017 I 383225 5680403 3.61 0.51
II 422645 5481045 4.37 0.65
I 339771 5808576 3.72 1.42
v 343227 5680605 3.61 3.62
2018 I 318500 5570767 3.40 0.46
II 271836 5087628 3.12 0.54
I 235920 5142325 2.88 0.53
v 221881 5320696 3.13 0.47
2019 I 250150 5277812 2.48 0.42
II 258257 5323581 3.28 0.37
I 274333 5283508 3.39 0.32
v 361095 5469596 2.72 0.42
2020 I 351122 5465117 2.96 0.35
II 321591 5526377 1.96 0.28
I 299017 5526882 1.42 0.31
v 306799 5659896 1.68 0.35
2021 I 347970 5702796 1.37 0.37
I 337956 5722955 1.33 0.47
I 340407 5846219 1.60 0.49




Lampiran 2

Uji statistic deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Mudharabah 23 221881 482119 336274.48 68183.766
Musyarakah 23 5087628 5846219 5518958.83 206504.939
Inflasi 23 1.33 4.45 2.8704 .91890
ROA 23 .28 3.62 .8996 .92747
Valid N (listwise) 23

Lampiran 3

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 23

Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation .75963289

Most Extreme Differences  Absolute .189

Positive .189

Negative -.090

Kolmogorov-Smirnov Z .909

Asymp. Sig. (2-tailed) .381
a. Test distribution is Normal.|




Lampiran 4

Uji Multikolineritas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients = Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -10.062 6.012 -1.674 111
Mudharabah 1.851E-6 .000 .136 512 615 .500 2.000
Musyarakah 1.665E-6 .000 371 1.441 .166 .533 1.876
Inflasi 401 .238 .397 1.682 109 .634 1.579
a. Dependent Variable: ROA
Lampiran 5
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -4.716 2.986 -1.579 131
Mudharabah 1.465E-6 .000 .201 .816 425 .500 2.000
Musyarakah 7.298E-7 .000 .303 1.271 .219 .533 1.876
Inflasi .264 118 487 2.226 .038 .634 1.579

a. Dependent Variable: Abs_RES



Dependent Variable: ROA
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Lampiran 6
Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero- Toleranc
Model B Std. Error Beta T Sig. order Partial Part e VIF
1 (Constant) -10.062 6.012 -1.674 11
Mudharab 1.851E-6 .000 .136 512 .615 463 A17 .096 500 2.000
ah
Musyaraka 1.665E-6 .000 371 1.441 .166 .341 314 271 533 1.876
h
Inflasi 401 .238 397 1.682 .109 .352 .360 .316 .634 1.579

a. Dependent Variable: ROA



Lampiran 7

UjiR

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5747 .329 .223 .81741
a. Predictors: (Constant), Inflasi, Musyarakah, Mudharabah
b. Dependent Variable: ROA

Lampiran 8

Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.230 3 2.077 3.108 .051°
Residual 12.695 19 .668
Total 18.924 22

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), Inflasi, Musyarakah, Mudharabah

Lampiran 9

Ui T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -10.062 6.012 -1.674 111
Mudharabah 1.851E-6 .000 .136 512 615
Musyarakah 1.665E-6 .000 371 1.441 .166
Inflasi 401 .238 .397 1.682 109

a. Dependent Variable: ROA
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